

101


[bookmark: _GoBack]MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR BERUPA RUMAH ADAT TEMA INDAHNYA KERAGAMAN BUDAYA DI NEGERIKU KELAS IV SD 



SKRIPSI



Oleh
IRA SALMIAH SIREGAR   
NPM 201434078 


[image: ]

             
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN ILMU DAN PENDIDIKAN
UNIIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH
MEDAN
2024

[image: C:\Users\berkah-3\AppData\Local\Temp\Rar$DIa4072.10202\CamScanner 30-01-2026 07.34_1.jpg]

[image: C:\Users\berkah-3\AppData\Local\Temp\Rar$DIa4072.26238\CamScanner 30-01-2026 07.34_2.jpg]

[image: C:\Users\berkah-3\AppData\Local\Temp\Rar$DIa4072.33080\CamScanner 30-01-2026 07.34_3.jpg]








[bookmark: _Toc119679216]KATA PENGANTAR
[image: ]




Artinya :
Hai orang-orang beriman sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? Yaitu kamu beriman kepada Allah dan Rasul- Nya dan berjihad dijalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya. (Ash Shaf 10-11).

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Alhamdu lillahi Robbil 'Alamin, Puji dan syukur kita panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kita rahmat dan  hidahya-Nya. Atas segala yang Allah berikan akhirnya penulis dapat Menyelesaikan Skripsi Penelitian yang Berjudul "Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media Gambar Berupa Rumah Adat Tema Indahnya Keragaman Budaya Di Negeriku Kelas IV SD” dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Tidak lupa shalawat dan salam penulis hadiahkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW yang merupakan contoh tauladan dalam kehidupan manusia menuju jalan yang diridhoi Allah SWT. Penulisan Skripsi ini adalah salah satu tugas dan kewajiban bagi setiap mahasiswa, khususnya di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan.
Penulis menyadari bahwa Skripsi ini tidak luput dari kesalahan. Oleh karena itu kritik, saran serta masukan sangat penulis harapkan demi kesempurnaan Skripsi ini.  Semoga Skripsi ini turut bermanfaat dalam upaya memperkaya ilmu pengetahuan. 
Dalam penyusunan penulis mendapat banyak bimbingan dari tahap awal sampai akhir, Penulis telah banyak menerima bimbingan baik moril maupun material dari beberapa pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih secara khusus kepada:
1. Bapak Dr. H. Firmansyah, M.Si selaku Rektor Universitas Muslim Nusantara Alwasliyah Medan.
2. Bapak Dr. Abdul Mujid, S.Pd., M.Pat. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
3. Bapak Sujarwo, S.Pd., M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
4. Ibu Beta Rapita Silalahi, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen Pembimbing yang telah banyak meluangkan waktunya dan perhatian untuk memberikan bimbingan kepada penulis.
5. Bapak Muhammad Faisal Husna, S.Sos., S.Pd., M.H selaku Dosen Penguji 1 dan Ibu Arrini Shabrina Anshor, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen Penguji 2 yang memberikan saran dan masukkan guna penyempurnaan Skripsi
6. Kepala sekolah beserta guru dan siswa SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. 
Penulis menyadari Skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. 
7. Untuk kedua orang tua terhebat, cinta pertama dan panutan penulis Ayahanda Muharram Siregar, S.H dan Ibunda Syahreni Hasibuan. Yang selalu menjadi penyemangat saya sebagai sandaran terkuat dari kerasnya dunia, yang tidak henti-hentinya memberikan kasih sayang dengan penuh cinta dan selalu memberikan semangat, motivasi, dukungan, material, dan selalu mendoakan serta keikhlasannya demi pendidikan anaknya untuk menuntut ilmu setinggi-tingginya. Terimakasih selalu berjuang untuk kehidupan saya. Terimakasih untuk semuanya berkat doa dan dukungan dari ayah dan mama saya bisa berada dititik ini, sebagai bentuk bakti dan hormat serta rasa terimakasih yang tak terhingga penulis persembahkan Skripsi dan Gelar ini untuk kalian orangtua hebatku sehat selalu. Tolong hidup lebih lama lagi, temani jalanku yang panjang ini sampai penulis bisa membahagiakan dan membalas segala pengorbanan yang kalian berikan selama ini Ilove you more more more. 
8. Untuk ketiga saudara kandung tersayang penulis Ibnu Hasyim Siregar, Irman Hasyim Siregar, Ikhsan Hasyim Siregar yang selalu menjadi semangat penulis dalam melakukan hal apapun, dan selalu menjadi motivasi dan contoh dalam diri penulis untuk menunjukkan yang terbaik kepada kalian. 
9. Untuk seluruh keluarga besar penulis Uwak Ir. H. Ali Turki Siregar, MM. Uwak Hj. Masnidar Harahap, SH. M.Kn dan Bou Nursaima Siregar, S.Pd, MM. Abang dan kakak serta yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu terimakasih atas segala bantuan dukungan, dan doa yang diberikan kepada penulis. Sehingga membuat penulis menjadi semangat, kuat, termotivasi dalam menyelesaikan Skripsi ini.
10. Untuk teman-teman seperjuangan Insa Gultom, Elva Tria Ananda, Wita Triani Dalimunthe, Weni Putri Sardilah. Terimakasih sudah menemani penulis selama menjalani perkuliahan ini dan terimakasih sudah memberikan kesan yang sangat baik dimasa perkuliahan, sudah membuktikan bahwa pertemanan dikuliah tidak seburuk itu, dan terimakasih sudah selalu menghibur hari" tersulit dalam proses skripsi saya. Terimakasih sudah menjadi supportsystem terhebat yang pernah ada dan yang tidak ada habisnya memberikan hiburan, dukungan, semangat, tenaga, serta bantuan yang senantiasa selalu sabar menghadapi saya. Terimakasih telah menjadi teman senang maupun susah, semoga kita semua menjadi orang sukses. Thank you for being a best friend, see you.   
11. Diri sendiri, terimakasih telah bertahan, berusaha keras dan berjuang sejauh ini, terimakasih sudah menjadi pribadi yang mampu mengendalikan diri dari berbagai kesulitan dan tekanan diluar keadaan, terimakasih karena tidak pernah menyerah dan selalu semangat untuk menghadapi sesulit apapun proses dalam penyusunan skripsi ini sampai skripsi ini bisa terselesaikan semaksimal mungkin. Untuk seseorang yang belum bisa kutulis dengan jelas namanya disini, namun sudah tertulis jelas di Lauhul Mahfudz untukku. Terimakasih sudah menjadi salah satu sumber motivasi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, dan sebagai bentuk memantaskan diri walaupun saat ini penulis belum tau nama mu, bagaimana rupa mu, dan berada dibelahan bumi mana, dan menggenggam tangan siapa, semoga kita segera dipertemukan di waktu yang tepat dengan keadaan yang masih sama" terjaga. Seperti kata Bj Habibie "kalau memang dia dilahirkan untuk saya kamu jungkir balik pun, saya yang dapat".   
Penulis menyadari Skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun agar penulis dapat mengetahui dan memperbaiki kekurangan yang ada pada Skripsi ini. Penulis berharap semoga Skripsi ini bermanfaat dalam memperkaya ilmu pengetahuan dan dapat berguna dan bermanfaat bagi para pembaca.

Medan, 16 januari 2024


Ira Salmiah Siregar   
NPM. 201434078 
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[bookmark: _Toc147785728]1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hak dan kewajiban warga Negara yang harus dipenuhi baik melalui pendidikan formal, informal maupun nonformal. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 pasal 1, Pendidikan merupakan usaha yang direncanakan untuk mewujudkan proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi peserta didik  agar memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian yang baik, kecerdasan, serta keterampilan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Setiap warga Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang layak. Menurut Rangkuti & Sukmawarti (2022:594) Pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menompang kehidupan di masa yang akan datang.



Setiap kegiatan memiliki suatu tujuan yang harus dicapai begitu pula dengan kegiatan pendidikan. Tujuan kegiatan pendidikan telah dijelaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003, yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat, mencerdasakan kehidupan bangsa, serta mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan nasional tersebut menjadi tolak ukur keberhasilan suatu kegiatan pendidikan.
1

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan kurikulum yang berupa seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan isi dan bahan pelajaran serta cara pembelajaran. Peraturan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 menyatakan bahwa kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. 
Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan terlihat dari hasil belajar yang dicapai siswa dari proses pembelajaran di sekolah. Tercapai tidaknya tujuan dilihat dari aspek pengetahuan yang ditandai dengan kemampuan berfikir. Aspek penanaman konsep dan keterampilan akan terlihat dari perubahan yang terjadi dalam jasmani dan rohani, aspek pembentukan sikap akan terlihat dari perubahan perilaku sikap mental dan pribadi anak. Proses belajar yang berlangsung adalah suatu rangkaian kegiatan belajar yang dirancang oleh guru untuk membelajarkan siswa agar kompetensi yang diharapkan dapat tercapai (Sukmawarti dkk, 2022:202).
Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat terlihat dari hasil belajar para peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran. Menurut Mansyur (2018:153) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar.
	Dari observasi yang dilakukan di kelas IIV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, diketahui bahwa hasil belajar siswa masih berada di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan, khususnya pada materi pelajaran Keragaman Budaya di Indonesia. Dari 21 siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan terdapat 5 siswa yang hasil belajarnya sudah mencapai skor KKM. Sedangkan 16 siswa lainnya hasil belajarnya masih berada di bawah skor KKM. Dari pengamatan yang dilakukan, hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang berlangsung monoton. Selain itu pada saat proses pembelajaran berlangsung belum tampak adanya penggunaan media pembelajaran yang dapat menarik dan menambah motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Menurut Hidayat dan Khayroiyah (2018) untuk mengurangi munculnya hambatan belajar, maka guru perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran yang tepat. Inovasi-Inovasi  pembelajaran  yang  menuntut  tenaga  pendidik  maupun  peserta  didik untuk berfikir kreatif serta mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman untuk menghasilkan peserta didik yang aktif, kreatif, inoIVatif dan tentunya berakhlak mulia (Sukmawarti  dkk.,  2021).
Salah satu inovasi yang saat ini banyak digunakan guru untuk dapat menarik minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. Menurut Dasopang, S & Darwis, U (2023:213) Media  pembelajaran  merupakan  alat  bantu  yang  digunakan  oleh  guru  untuk  berinteraksi dengan siswa, media pembelajaran juga merupakan alat bantu yang dapat mempermudah guru dalam penyampaian materi dan mempermudah siswa untuk memahami materi yang disampaikan.
  Media meliputi segala sesuatu yang berupa sarana dan prasarana serta fasilitas yang digunakan guru dalam menyampaikan pesan pada siswa untuk memperlancar, memperjelas, merangsang, memotivasi dalam mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan efektifitas efesien proses pembelajaran dalam mencapai tujuan dan hasil pembelajaran secara optimal. 
Saat ini ada banyak ragam media pembelajaran yang dapat digunakan guru pada saat proses pembelajaran. Salah satu media yang digunakan pada pembelajaran tema keragaman budaya di Negeriku adalah media gambar. Media gambar yang digunakan, yaitu sebuah media yang menyajikan gambar-gambar dari beberapa rumah adat. 
Rumah adat adalah rumah tradisional yang mencerminkan budaya, kebiasaan, dan lingkungan tempat tinggalnya. Menurut Koentjaraningrat (2020) rumah adat memiliki beberapa ciri khas, seperti menggunakan bahan bangunan lokal, memiliki arsitektur yang sesuai dengan iklim dan kondisi geografis, serta sering kali memiliki simbolisme dan makna budaya yang dalam desain dan dekorasinya. Rumah adat juga mencerminkan identitas suku atau masyarakat yang tinggal di dalamnya, dan sering kali menjadi bagian penting dari warisan budaya suatu bangsa.
Dapat disimpulkan bahwa Rumah adat adalah rumah tradisional yang dibangun berdasarkan nilai-nilai budaya, kepercayaan, dan kebiasaan masyarakat tertentu. Rumah adat biasanya mencerminkan identitas suku, agama, dan lingkungan tempat tinggalnya.
Penggunaan media pembelajaran dinilai dapat menunjang keefektifan proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan dengan adanya media pembelajaran, terlebih media yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan dapat menarik minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Meningkatnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran tentu akan berdampak pada hasil belajar siswa dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Dari hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media Gambar Berupa Rumah Adat Tema Indahnya Keragaman Budaya Di Negeriku Kelas IV SD”.

[bookmark: _Toc147785729]1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasi permasalahan antara lain sebagai berikut:
1. Masih banyak siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan yang mendapat hasil belajar di bawah skor KKM. 
2. Terdapat 5 siswa (23,81%) yang mendapakan nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Sedangkan sisanya 16 siswa (76,19%) nilainya masih di bawah KKM.
3. Proses pembelajaran yang berlangsung monoton.
4. Belum adanya penggunaan media pembelajaran yang dapat menarik dan menambah motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

[bookmark: _Toc147785730]1.3 Batasan Masalah 
Dalam melakukan penelitian harus memiliki batasan masalah untuk mengarahkan masalah yang diteliti agar tidak terlalu luas. Maka dari itu, penelitian ini dibatasi hanya sampai “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Gambar Berupa Rumah Adat Pada Pembelajaran Tema Keragaman Budaya di Negeriku Kelas IV SD”.

1.4 [bookmark: _Toc147785731]Rumusan Masalah 
Dari uraian yang telah disajikan di atas, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimana Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media Gambar Berupa Rumah Adat Tema Indahnya Keragaman Budaya Di Negeriku Kelas IV SD?” 

[bookmark: _Toc147785732]1.5 Tujuan Penelitian
 	Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar berupa rumah adat pada pembelajaran tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku kelas IV SD. 

[bookmark: _Toc147785733]1.6. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis 
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan  peningkatan dalam pembelajaran tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku terutama dalam meningkatan hasil belajar pada siswa melalui media gambar berupa rumah adat. Hal ini sangatlah penting dan memiliki peranan yang cukup besar dalam hal meningkatkan prestasi serta pemahaman dalam pembelajaran. Oleh karena itu guru dapat menerapkan  pada pembelajaran tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku.
2. Secara Praktis
1) Bagi Siswa 
a. Meningkatkan keaktifan belajar siswa pada tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku.
b. Menarik perhatian siswa dalam belajar.
c. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku.
2) Bagi Guru
a. Sebagai alat bantu guru dalam menjelaskan materi pembelajaran
b. Membantu dalam meningkatkan metode pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku.
c. Menambah kreatif dalam pembuatan sebuah media dan cara penyampaian materi yang akan di ajarkan
3) Bagi Sekolah, penelitian ini memberikan  sumbangan  dalam perbaikan metode pembelajaran.
4) Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman dalam menerapkan pembelajaran tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku dengan menggunakan metode pembelajaran media gambar berupa rumah adat.
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2.2 [bookmark: _Toc147785736][bookmark: _Toc147785738]Kajian Teori
2.1.1 Pengertian Hasil Belajar	
Untuk memberikan pengertian tentang hasil belajar maka akan diuraikan terlebih dahulu dari segi bahasa. Pengertian ini terdiri dari dua kata ‘hasil’ dan ‘belajar’. Dalam KBBI hasil memiliki beberapa arti: 1) Sesuatu yang diadakan oleh usaha, 2) Pendapatan; perolehan; Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Menurut Nugraha, (2020) Hasil belajar kompetensi atau kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor. 
Menurut Mustakim (2020) Hasil belajar adalah segala sesuatu yang dicapai oleh peserta didik dengan penilaian tertentu yang sudah ditetapkan oleh kurikulum lembaga pendidikan. Menurut Purwanto  (2020)  Hasil belajar adalah perwujudan kemampuan akibat perubahan perilaku yang dilakukan oleh usaha pendidikan.
Berdasarkan dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah proses perubahan seseorang dalam proses pembelajaran dalam bentuk nilai yang diperoleh dari tes.
2.1.2 Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Wasliman dalam Susanto (2013: 12) Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
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1. Faktor internal: faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya faktor internal ini meluputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan, belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
2. Faktor eksternal: faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu. Keluarga, sekolah dan masyarakat, keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.
[bookmark: _Hlk90407997]Sedangkan Ihsana (2017:33-45), faktor yang memengaruhi belajar terbagai bermacam-macam, tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal, dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar individu yang dapat memengaruhi belajar.
1. Faktor internal siswa, diantaranya yaitu:
a. Faktor jasmaniah, terdiri dari faktor kesehatan, dan faktor cacat tubuh.
b. Faktor psikologis, terdiri dari inteligensi, minat, emosi, bakat,  kematangan, kesiapan.
c. Faktor kelelahan, terdiri dari kelelahan jasmani dan rohani.
2. Faktor eksternal siswa, diantaranya adalah:
a. Faktor Keluarga, terdiri dari cara orangtua mendidik, hubungan antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga.
b. Faktor Sekolah, terdiri dari kurikulum, keadaan sarana dan prasarana, waktu sekolah, metode pembelajaran, hubungan antara pendidik dengan peserta didik.
c. Faktor Masyarakat, terdiri dari kegiatan siswa dalam masyarakat, massa media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.
Menurut Sudjana (2016) ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu:
1. Faktor Internal
Proses belajar merupakan hal yang kompleks. Siswa yang menentukan terjadi atau tidak terjadi belajar. Untuk itu bertindak belajar siswa menghadapi masalah-masalah secara intern. Jika siswa tidak dapat mengatasi masalahnya, maka siswa tidak belajar dengan baik. Faktor internal yang dialami siswa yang berpengaruh pada proses belajar sebagai berikut:
a. Sikap terhadap belajar: merupakan kemampuan memberikan penilaian sesuatu, yang membawa diri sesuai dengan penilaian
b. Motivasi belajar: mengatakan bahwa seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar
c. Konsentrasi belajar: merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada pelajaran pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi bahan belajar maupun proses memperolehnya
d. Rasa percaya diri: timbul dari keinginan mewujudkan diri bertindak dan berhasil.


2. Faktor Eksternal
Program pembelajaran sebagai rekayasa pendidikan guru di sekolah merupakan faktor ekstern belajar. Ditinjau dari segi siswa, maka ditemukan beberapa faktor ekstern yang mempengaruhi aktivitas belajar. Faktor-faktor tersebut adalah:
a. Guru sebagai Pembina siswa belajar: guru adalah pengajar yang mendidik. Ia tidak hanya mengajar di bidang studi yang sesuai dengan keahliannya, tetapi juga menjadi guru pendidik generasi muda bangsa.
b. Sarana dan prasarana pembelajaran: proses belajar mengajar akan berjalan lancar kalau ditunjang oleh sarana dan prasarana yang lengkap. Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolah, ruang sekolah, ruang belajar, lapangan olahraga, ruang ibadah, ruang kesenian, dan peralatan olahraga. Sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, alat dan fasilitas laboratorium sekolah, dan berbagai media pengajaran yang lain.
c. Kurikulum sekolah: perubahan kurikulum sekolah menimbulkan masalah. Masalah-masalah itu adalah tujuan yang akan dicapai mungkin berubah. Bila tujuan berubah, berarti pokok bahasan, kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi akan berubah. Sekurang-kurangnya, kegiatan belajar mengajar perlu diubah, isi pendidikan berubah akibatnya buku- buku pelajaran, dan sumber yang lain akan berubah. Hal ini akan menimbulkan perubahan anggaran pendidikan disemua tingkat, serta kegiatan belajar akan berubah, akibatnya guru harus mempelajari strategi, metode, teknik dan pendekatan mengajar yang baru.
[bookmark: _Toc147785739]2.1.3  Media Pembelajaran
2.1.3.1 Pengertian Media Pembelajaran
Menurut Rossi dan Breidle (Putra:2018) mengatakan bahwa media pembelajaran merupakan seluruh alat dan bahan yang dapat digunakan untuk tujuan pendidikan, seperti radio, teleIVisi, buku, koran, majalah dan sebagainya. Sedangkan menurut Asyhari (2016:3) media pembelajaran diartikan sebagai sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, perasaan, perhatian, merangsang pikiran dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong proses belajar.
NEA (National Education Association) mengungkapkan bahwa media adalah segala benda yang dapat dilihat, didengar, dibaca, dimanipulasikan atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut. Pengertian media secara terminology sangat banyak, sesuai sudut pandang para ahli media pendidikan. Adapun menurut Gerlach & Ely dalam buku Azhar Arsyad, bahwa media jika dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang menyebabkan siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Secara lebih utuh media merupakan alat saluran komunikasi. Menurut Rusman dkk (2013:169) media merupakan salah satu alat komunikasi dalam menyampaikan pesan yang tentunya sangat bermanfaat jika diimplementasi ke dalam proses pembelajaran, media yang digunakan dalam proses pembelajaran disebut media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat mencapai keberhasilan belajar. Hasil penelitian telah banyak membuktikan efektivitas penggunaan alat bantu atau media dalam proses belajar mengajar di kelas, terutama dalam hal peningkatan prestasi siswa. Dalam jurnal Nunu Mahnun (2012:27) terbatasnya media yang dipergunakan dalam kelas diduga merupakan salah satu penyebab lemahnya mutu belajar siswa.
Berdasarkan pedapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat atau bahan yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan, informasi, materi kepada peserta didik dalam rangka kegiatan pembelajaran. 
2.1.3.2 Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki fungsi yaitu memvisualisasikan sesuatu yang tidak dapat dilihat atau sukar dilihat sehingga nampak jelas dan dapat menimbulkan pengertian atau persepsi seseorang.
Menurut Rudi Susilana dkk (2011) secara umum media mempunyai manfaat antara lain:
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.
c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara siswa dengan sumber belajar.
d. Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuannya.
e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.
Kajian tentang manfaat media dalam pembelajaran menjadi sangat penting. Manfaat media dalam pembelajaran, di antaranya:



Tabel 2.1
Manfaat Media Pembelajaran Guru-Siswa
	            Aspek
	           Bagi Guru
	        Bagi Siswa

	Penyampaian materi 
	Memudahkan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran 
	Memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran 

	Konsep 
	Materi yang bersifat abstrak menjadi konkrit
	Konsep materi mudah dipahami konkret medianya, konkret pemahamannya

	Waktu
	Lebih efektif dan efesien, mengulang materi pembelajaran hanya seperlunya saja
	Memiliki waktu yang lebih banyak dalam mempelajari materi dan menambah materi yang relevan 

	Minat
	Mendorong minat belajar dan mengajar guru
	Membangkitkan minat belajar siswa 

	Situasi belajar 
	Interaktif 
	Multi-aktif

	Hasil belajar 
	Kualitas mengajar lebih baik 
	Lebih mendalam dan utuh sehingga hasil belajar meningkat



2.1.3.3 Macam-Macam Media Pembelajaran 
Macam-macam media secara umum menurut Satrinawati (2018 : 10) dapat dibagi menjadi :
a. Media visual adalah media yang dapat dilihat. Media ini mengandalkan indra penglihatan. Contohnya media: media foto, gambar , komik , gambar temple , poster , majalah , buku, miniatur, gambar rumah adat , alat peraga dan lainnya.
b. Media audio adalah media yang bisa didengar. Media ini menggunakan indra telinga sebagai salurannya. Contohnya : suara, musik dan lainnya . 
c. Media audio visual adalah media yang bisa didengar dan dilihat secara bersamaan. Media ini menggerakan indra pendengaran dan penglihatan secara bersamaan. Contohnya : media drama, film, VCD dan lainnya.
d. Multimedia adalah semua jenis media yang terangkum menjadi satu  Contohnya : Internet.
2.1.4 Media Gambar
Media gambar merupakan media yang umum untuk digunakan dan sederhana, serta tidak membutuhkan proyektor dan layer.  Menurut Rohini (Suparman, dkk: 2020) Media gambar adalah media yang mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui kombinasi pengungkapan kata-kata dengan gambar-gambar”. Sedangkan menurut Sardiman (Usman, 2021) Media gambar adalah suatu gambar yang berkaitan dengan materi pelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa”. 
Menurut Madyawati (Khotimah, dkk: 2020) sekumpulan gambar terpisah yang memuat satuan-satuan gambar serta mewakili serentetan cerita adalah defenisi dari media gambar. Dari beberapa penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah kumpulan beberapa gambar yang disatukan sedemikian rupa yang dibuat secara jelas dan detail yang berkaitan dengan materi pembelajaran.
2.1.4.1 Manfaat Media Gambar
	Menurut Subana (Simarmata dkk, 2020) mengemukakan manfaat media gambar sebagai media pembelajaran yaitu meningkatkan daya tarik siswa, mempermudah pengertian atau pemahaman siswa, mempermudah pemahaman yang sifatnya abstrak, memperjelas dan memperbesar bagian yang penting atau bagian yang kecil sehingga dapat diamati, dan menyingkat suatu uraian. Informasi yang diperjelas dengan kata-kata mungkin membutuhkan uraian panjang.
	Menurut Karyati (2017:315) Media gambar umumnya dapat dibuat guru tanpa biaya yang mahal, dan sederhana serta praktis penggunaannnya. Selain itu media gambar juga merupakan sebuah sarana yang sangat baik untuk membawa situasi dunia luar kedalam ruang kelas.
	Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar memiliki berbagai manfaat, seperti dapat meningkatkan rasa ketertarikan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, serta dapat membawa situasi dunia luar ke dalam proses pembelajaran.
2.1.4.2 Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar
Semua media pembelajaran mempunyai kelebihan dan kelemahan, berikut adalah kelebihan dan kelemahan media gambar. Menurut Sadiman (Karyati, 2017: 315), kelebihan media gambar yaitu:
1. Sifatnya konkrit, gambar lebih realitis menunjukkan masalah dibandingkan dengan media verbal semata.
2. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.
3. Peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lampau bisa kita lihat seperti apa adanya.
4. Gambar sangat berguna dalam hal ini.
5. Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.
6. Gambar dapat memperjelas suatu masalah.
7. Siswa mudah memahaminya.
8. Bisa menampilkan gambar, grafik atau diagram.
9. Bisa dipergunakan di dalam kelas, di rumah maupun dalam perjalanan dalam kendaraan.
10. Dapat dipergunakan tidak hanya untuk satu orang.
11. Dapat dipergunakan untuk memberikan umpan balik.
Sedangkan kelemahan media gambar menurut Sadiman (Karyati, 2017: 315), yaitu:
1. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata.
2. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran.
3. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.
4. Gambar sulit dicari karena sejarah mempelajari masa lalu, dan kejadian masa lalu sulit untuk diabadikan.
5. Tidak semua kejadian masa lalu dapat dibuat gambarnya.  
2.1.4.3 Langkah-Langkah Menggunakan Media Gambar
Menurut Kosasih (Karyati, 2017:316) langkah-langkah menggunakan media gambar dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Guru menggunakan gambar sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan siswa.
2. Guru memperlihatkan gambar kepada siswa di depan kelas.
3. Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar.
4. Guru menyampaikan materi matematika tentang garis bilangan dengan menggunakan media gambar.
5. Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil mengajukan pertanyaan kepada siswa secara satu persatu.
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pertanyaan sesuai materi yang diajarkan.
7. Guru memberikan tugas kepada siswa
8. Bersama siswa guru menyimpulkan materi pelajaran.
2.1.5 Pengertian Pembelajaran Tematik
Kurikulum 2013 yang saat ini diterapkan dijenjang pendidikan sekolah dasar di Indonesia menekankan pembelajaran tematik terpadu. Dalam pembelajaran tematik terdapat tema yang mengkaitkan beberapa mata pelajaran dan disusun berdasarkan topik tertentu. Pada kurikulum 2013 revisi 2017 pembelajaran tematik mencakup beberapa kompetensi mata pelajaran yaitu : PPKn, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, Seni Budaya dan Prakarya.   
Permendikbut (2014) pembelajaran tematik terpadu berfungsi untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami konsep materi yang tergabung dalam tema serta dapat menambah semangat belajar karena materi yang dipelajari merupakan materi yang nyata (kontekstual) dan bermakna bagi peserta didik. Hal ini dilihat dari usia anak sekolah dasar berada pada tahapan operasional konkrit. Di mana anak menggunakan cara berfikir operasional untuk menggelompokkan benda-benda.	
Adapun tujuan pembelajaran tematik yang dikemukakan Permendikbut (2014), yaitu agar mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu. (b) mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi muatan pelajaran dalam tema yang sama. (c) memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan. (d) mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengkaitakan berbagai muatan pelajaran lain dengan pengalaman peserta didik. (e) lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis, sekaligus mempelajari pelajaran pelajaran yang lain. (f) lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang disajikan dalam konteks tema yang jelas. (g) guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih. (h) budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh kembangkan dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi.
Menurut Permendikbut (2014) karakteristik pembelajaran tematik sebagai yaitu : (1) berpusat pada anak, (2) memberikan pengalaman langsung pada anak, (3) pemisahan antar muatan pelajaran tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai pelajaran dalam suatu proses pembelajaran, (5) bersifat luwes, (6) hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. Pembelajaran tematik sendiri menekankan pada keaktifan siswa didalam kelas sehingga pembelajaran terasa bermakna.
Kemudian menurut Muklis (2012:68) pembelajaran tematik sendiri memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: (1) Berpusat pada siswa. Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar, (2) memberikan pengalaman langsung. Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa (direct experience). Dengan pengalaman langsung ini siswa dihadapkan pada suatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk memahami hal-hal abstrak. (3) pemisahan antar mata pelajaran tidak begitu jelas. Dalam pembelajaran tematik. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasa tema-tema yang paling berkaitan dengan kehidupan siswa. (4) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam merencanakan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. (5) bersifat fleksibel. Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengkaitkan dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan di mana sekolah dan siswa berada. (6) hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.
Berdasarkan dari pendapat tersebut dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran tematik memiliki karakteristik yaitu:
1. Pembelajaran berpusat pada siswa dan guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.
2. Memberikan pengalaman langsung pada siswa dengan dihadapkan pada suatu yang nyata. 
3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas atau menyatu dalam satu pemahaman dalam kegiatan.
4. Konsep dari tiap-tiap mata pelajaran saling terkait antara yang satu dengan yang lainnya. 
5. Bersifat luwes atau tiap mata pelajaran memiliki keterpaduan.
6. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan anak dinilai melalui penilaian proses dan hasil belajarnya.
2.1.6 Keragaman Budaya Di Indonesia 
Keragaman budaya merujuk pada pengakuan dan penghormatan terhadap perbedaan budaya dalam masyarakat. Menurut Tedi Sutardi (2020) Keragaman budaya di Indonesia mencakup penghargaan terhadap keragaman dalam bahasa, agama, tradisi adat istiadat, rumah adat, nilai dan norma yang ada diantara individu dan kelompok. Keragaman budaya dianggap penting untuk diketahui agar semua manusia mengetahui keragaman budaya yang ada. Sedangkan Menurut Soemardjan, S dan Soelaeman, S (2020) Keragaman Budaya merupakan kebudayaan yang memiliki hasil karya, rasa, dan cipta manusia.
Dapat disimpulkan Keragaman budaya adalah variasi jenis budaya yang ada di Indonesia di dalam satu negara yang memiliki banyak sekali budaya bisa dikatakan terdapat beberapa keragaman budaya yang ada seperti keragaman rumah adat, bentuk dan fungsi dari rumah adat, serta keunikannya.
2.1.7 Karakteristik kelas IV SD
Karakteristik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Kesuksesan dalam mengelola kelas ditentukan oleh guru. Jika guru dapat mengelola kelas dengan baik, maka siswa akan lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa yang dapat mengikuti pembelajaran dengan antusias yang tinggi memudahkan baginya menguasai materi yang dipelajari. Bukan perkara mudah bagi guru untuk mengelola kelas karena karakteristik siswa berbeda-beda sesuai dengan perkembangannya.
[bookmark: _Toc147785741]Masa sekolah dasar merupakan tahapan yang sangat mendasar dan penting bagi perkembangan siswa. Siswa sekolah dasar pada umunya berkisar pada usia 6 sampai 12 tahun. Pada usia tersebut, siswa mulai berkembang dan mencari jati dirinya. Dalam berkembang dan menemukan  jati dirinya, tiap siswa mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Perkembangan pada siswa meliputi dua aspek yaitu fisik dan mental (Susanto, 2015: 73). Perkembangan mental meliputi aspek intelektual, bahasa, sosial, emosional, dan moral. Kesimpulan dari karakteristik diatas bahwa siswa kelas IV berada pada rentang usia  10 tahun yang dimana siswa memiliki keinginan untuk menyelediki, mencoba hal-hal baru oleh rasa ingin tahu yang kuat.
2.2 Penelitian Relevan
Penelitian sebelumnya yang telah ada menjadi referensi dalam penelitian ini. Penelitian relevan tentang Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media Gambar Berupa Rumah Adat Tema Indahnya Keragaman Budaya Di Negeriku Kelas IV SD yang telah ada sebelumnya menjadi acuan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan  yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Alidawati (2019) dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media Gambar Berupa Rumah Adat Tentang Keragaman Budaya Di Indonesia Pada Pelajaran IPS Di Kelas IV SD Negeri 03 Kota Mukomuko”. Tujuan penelitian ini  adalah  agar hasil  belajar  siswa  meningkat  dengan  menggunakan  media gambar  berupa rumah  adat  pada  pelajaran  IPS tentang  keragaman  suku budaya di  Indonesia. Berdasarkan penelitian, hasil belajar siswa yang sebelumnya tidak memenuhi standar  minimal, setelah menggunakan  media  gambar  berupa  rumah  adat mengalami peningkatan.  Mulai dari prasiklus, Siklus I sampai  dengan siklus II. Jumlah siswa seluruhnya  di SDN  03  Kota Mukomuko sebanyak  200  orang,  yang  terdiri dari 8 Rombongan  Belajar di antaranya Kelas IV yang dijadikan sampel penelitian yang jumlahnya  28 siswa.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Septiani (2015) dengan judul “Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa”. Metode yang digunakan, yaitu deskriptif kualitatif melalui penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam 2 siklus tindakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hasil belajar IPS Siswa melalui penggunaan media gambar pada siswa kelas IV SDN Pamulang Permai. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai hasil belajar yang menunjukkan 45 siswa yang mengikuti tes siklus 1 terdapat 34 siswa mencapai nilai KKM dan 11 lainnya belum mencapai KKM dengan nilai rata-rata 66,88. Sedangkan pada siklus 2 mengalami peningkatan yang menunjukkan seluruh siswa telah mencapai nilai KKM dengan nilai rata-rata 82,44.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Beti, Rosnita & Kaswari (2015) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Gambar Dalam Pembelajaran Ipa Di Sekolah Dasar”. Hasil Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan hasil belajar siswa menggunakan media gambar dalam pembelajajaran ilmu pengetahuan Alam (IPA) pada siswa kelas IV SD Negeri 23 Pongga. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 23 Pongga dengan jumlah siswa 6 orang Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dengan prosedur perencanaan, pengumpulan data menggunakan observasi, yang kemudian dianalisis secara sistematis. Hasil belajar siswa pada siklus I rata-rata yang diperoleh dari 6 orang siswa adalah 277,78 dengan persentase 46.30 Yang memperoleh nilai diatas 60. Kemudian meningkat dengan cukup siknifikan pada siklus II yang mendapat nilai di atas 60 adalah 467 dengan persentase 79.63. pada siklus II ini menjadi nilai akhir dari rangkaian kegiatan penelitian yang nampak adanya peningkatan pada tiap siklus. Dengan demikian penggunaan media gambar telah mampu meningkatan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran IPA.
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini berawal dari temuan permasalahan di kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. Dari temuan tersebut, peneliti menemukan solusi dengan menggunakan media gambar pada proses pembelajaran. 
Hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate di bawah skor KKM.


Proses pembelajaran yang berlangsung monoton.
Proses Pembelajaran di Kelas IV 

Belum adanya penggunaan media pembelajaran yang dapat menarik dan menambah motivasi siswa dalam proses pembelajaran.




Penggunaan Media Gambar Rumah Adat Tema Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku Pada Proses Pembelajaran di Kelas IV.


Siklus
II
Siklus 
I



Terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SD setelah melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar.




Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
2.4 Hipotesis Tindakan
Berdasarkan dari uraian kerangka berfikir diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adanya peningkatan hasil belajar dengan menggunakan media gambar berupa rumah adat di kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan.
[bookmark: _Toc129334239]
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BAB III
[bookmark: _Toc129334240]METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc129334241]3.1 Desain Penelitian
Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau classroom action research. PTK berfokus pada kelas atau pada proses belajar mengajar yang terjadi dikelas. Bukan pada input kelas (silabus,materi, dan lain-lain) atau output (hasil belajar). PTK harus tetuju atau mengenai hal-hal yang terjadi didalam kelas. (Arikunto dkk, 2012).
Menurut Daryanto (2011) Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Tujuan tindakan ini adalah untuk meningkatkan kegiatan nyata guru dalam proses kegiatan pengembangan profesinya. Penerapan PTK yang dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan yang terdapat di dalam kelas.
Alasan penggunaan model PTK Kemmis dan Mc Taggart adalah karena dalam tahapan dalam tindakannya sederhana, sehingga mudah dipahami oleh peneliti. Pertimbangan lain dari penggunaan model ini karena permasalahan yang dihadapi di kelas memerlukan penyelesaian melalui PTK. Untuk itu memerlukan model penelitian yang sesuai dengan permasalahan di kelas. Berikut digambarkan model PTK Kemmis dan MC Taggart.





26

Identifikasi Masalah Menyusun Rencana

Masalah

Refleksi Siklus I

Siklus I

Tindakan & Observasi
Pembelajaran Siklus I


Rencana Perbaikan


Kesimpulan 
Refleksi Siklus II
Tindakan & Observasi
Pembelajaran Siklus II


Siklus II





Gambar 3.1 
Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Menurut Kemmis dan Mc Taggart (Kasbolah, 1998)


3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
[bookmark: 3.2.1.__Waktu][bookmark: _bookmark41]3.2.1 Waktu
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024.
[bookmark: 3.2.2.__Tempat_Penelitian][bookmark: _bookmark42]3.2.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan.

3.3 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek yang akan diberikan tindakan adalah siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang. Dasar pertimbangan pilihan subjek adalah perlunya tindakan penelitian terhadap proses pembelajaran yang dilakukan. dengan menggunakan media berupa gambar rumah adat tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku.
Objek dalam penelitian ini adalah upaya guru (peneliti) dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media berupa gambar rumah adat tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku.

3.4 Skenario Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas adalah metode penelitian yang dilakukan oleh guru atau dosen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas atau dalam lingkungan pendidikan lainnya (Sukmadinata & Syaodih, 2013). PTK dilakukan dengan cara mengidentifikasi masalah pembelajaran, merencanakan tindakan perbaikan, menerapkan tindakan tersebut, dan mengevaluasi hasilnya. Dalam PTK, guru atau dosen bertindak sebagai peneliti dan praktisi sekaligus, sehingga hasil dari penelitian ini dapat langsung diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Dalam pelaksaannya, Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model Kurt Lewin yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat Langkah pokok yaitu (1) Perencanaan (Planning) (2) Aksi atau Tindakan (Acting) (3) Observasi (Observing) dan (4) Refleksi (Reflecting).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sangat bermanfaat bagi para guru atau dosen karena dapat membantu mereka meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Selain itu, Penelitian Tindakan Kelas juga dapat membantu guru atau dosen dalam mengembangkan keterampilan mereka dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, Penelitian Tindakan Kelas seharusnya menjadi salah satu bagian dari tugas guru atau dosen dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berikut ini adalah tahapan dalam Penelitian Tindakan Kelas:
Siklus I
1. Perencanaan
Kegiatan Yang dilakukan tahapan ini adalah menyusun skenario pembelajaran dan menyiapkan lembar observasi. Selain itu, kegiatan lainnya adalah membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Yang berkaitan dengan materi Yang bersangkutan, menyusun pedoman wawancara serta menyiapkan media pembelajaran berkaitan dengan materi pembelajaran.
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan ini sesuai dengan skenario pembelajaran. Selama proses pembelajaran, peneliti dibantu oleh guru pembelajaran dan menggunakan RPP Yang telah dibuat. Pelaksaan tindakan ini dibagi menjadi tiga tahap kegiatan yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
3. Pengamatan
Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa dengan menggunakan media berupa gambar rumah adat tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku. Kemudian, peneliti melakukan evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa.
4. Refleksi
Seluruh data yang diperoleh dianalisis sebagai bahan refleksi. Refleksi bertujuan memperoleh dasar yang mengarah pada perbaikan. Perbaikan ini dilihat dari proses pembelajaran yang telah berlangsung agar diketahui hal-hal yang telah dicapai dan yang belum tercapai dalam pembelajaran.
Siklus II
1. Perencanaan
Peneliti melakukan skenario pembelajaran berdasarkan refleksi siklus I. Selanjutnya menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengacu pada kekurangan pada siklus I, merancang lembar pengamatan, peneliti mencari informasi mengenai hasil belajar siswa.
2. Tindakan
Pembelajaran mengacup ada skenario dan RPP yang telah disusun, guru kembali dengan menggunakan media berupa gambar rumah adat tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku. Pengawasan pembelajaran di kelas diserahkan kepada guru yang bertindak sebagai observer dan kolaborator.
3. Pengamatan
Observer mengamati aktifitas peserta didik selama proses pembelajaran melalui lembar pengamatan yang telah disusun. Guru melakukan evaluasi menggunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa.
4. Refleksi
Peneliti menganalisis data yang diperoleh selama tindakan untuk mendapatkan kesimpulan hipotesis tindakan sudah tercapai. Kegiatan refleksi ini berpengaruh dalam perubahan dan pengambilan tindakan pada siklus berikutnya.

3.5    Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut ini: 
1. Observasi
Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Teknik ini digunakan untuk melakukan pengamatan langsung terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada tema Indahnya Keragamanan Budaya di Negeriku. Adapun observasi yang dilakukan yaitu :
a. Observasi Guru
Tahap ini dilakukan untuk mengamati tindakan guru pada saat proses pembelajaran. Kegiatan yang diamati dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Angket Observasi Guru
	No
	Kegiatan Pembelajaran
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Kegiatan Awal

	
	a. Guru memotivasi siswa 
	
	
	
	
	

	
	b.	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	a. Guru menggali pengetahuan siswa
	
	
	
	
	

	1. 
	Kegiatan Inti

	
	a. Guru memberikan pembelajaran menggunakan media gambar rumah adat pada siswa
	
	
	
	
	

	
	b. Guru memberikan memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan identifikasi terhadap media gambar yang digunakan
	
	
	
	
	

	
	c. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan eksplorasi dalam mengumpulkan data atau informasi yang berguna untuk mengetahui gambar yang disajikan
	
	
	
	
	

	
	d. Guru membimbing siswa untuk melakukan pengolahan data atau informasi yang diperoleh
	
	
	
	
	

	
	e. Guru membimbing siswa untuk Memverifikasi setiap temuan-temuan dan menghubungkannya dengan data yang diperoleh
	
	
	
	
	

	
	f. Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari keseluruhan data yang diapatkan 
	
	
	
	
	

	3
	Kegiatan Penutup

	
	a. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan
	
	
	
	
	

	
	b. Guru memberikan aprisiasi pada siswa 
	
	
	
	
	



b. Observasi Siswa
Tahap ini dilakukan untuk mengamati perilaku siswa pada saat proses pembelajaran. Kegiatan yang diamati dijelaskan pada tabel berikut:
Tabel 3.2
Instrumen Angket Observasi Siswa
	No
	Kegiatan Pembelajaran
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Kegiatan Awal

	
	a. Siswa memiliki motivasi mengikuti pembelajaran 
	
	
	
	
	

	
	b.	Siswa memahami tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	c.	Siswa memiliki pengetahuan terhadap pembelajaran yang dilakukan
	
	
	
	
	

	2. 
	Kegiatan Inti

	
	a. 	Siswa memahami materi pelajaran yang disampaikan
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa memahami permasalahan yang diberikan Guru
	
	
	
	
	

	
	c. Siswa memiliki motivasi untuk melakukan identifikasi terhadap permasalahan
	
	
	
	
	

	
	d. Siswa melakukan eksplorasi dalam mengumpulkan data atau informasi 
	
	
	
	
	

	
	e. Siswa melakukan pengolahan data atau informasi yang diperoleh
	
	
	
	
	

	
	f. Siswa Memverifikasi setiap temuan-temuan dan menghubungkannya dengan data yang diperoleh
	
	
	
	
	

	
	g. Siswa mampu menarik kesimpulan dari keseluruhan data yang diapatkan 
	
	
	
	
	

	3
	Kegiatan Penutup

	
	a. Siswa mengikuti arahan guru untuk melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa senang terhadap apresiasi yang diberikan oleh guru 
	
	
	
	
	



2. Instrumen Tes
Instrumen tes yaitu sejumlah soal yang mencakup tentang materi pokok yang telah diajarkan atau pun materi yang sudah dipelajari. Tujuan dari tes ini adalah untuk  mengukur, mengetahui dan mendapatkan data tertulis tentang kemampuan dalam memahami dan menguasai materi pokok yang telah diajarkan yang terdiri dari 20 soal berbentuk Pilihan Ganda yang diberikan setiap pertemuan. Dengan tes ini, peneliti bisa mengukur seberapa jauh pemahaman siswa terkait materi yang telah diberikan.
3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2018:476) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi yang dilakukan guna menunjang proses penelitian, yaitu dokumentasi yang berkaitan dengan data kelembagaan dan data subjek penelitian yang ada di SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan.

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan penentu dalam menyusun dan mengolah data yang dikumpulkan guna mempermudah peneliti dalam mendapatkan kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. Data yang dianalisis diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, dan tes. Hasil belajar siswa kelas IV  SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, selama kegiatan pembelajaran dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
[image: ]
Keterangan:
P= Presentase yang dicari (Nilai aktivitas guru dan siswa)
F = jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor keseluruhan aktivitas
Hasil belajar siswa secara klasikal dapat dihitung dengan perhitungan sebagai berikut:
[image: ]




Tabel 3.3
Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa
	Kriteria Hasil Belajar
	Rentangan Skor

	Sangat baik
	80-100

	Baik
	70-80

	 Cukup Baik
	60-70

	Kurang Baik
	40-60

	Sangat Kurang Baik
	0-40


               Sumber : Masyhud 
Target yang dingin dicapai dalam penelitian ini adalah siswa mencapai skor [image: ][image: ] 75 dari skor maksimal 100 dan mencapai ketuntasan dengan minimal [image: ][image: ]  75% siswa yang telah mencapai skor [image: ][image: ] 75.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil SD Negeri 106162 Medan Estate
UPT SPF SD Negeri 106162 Medan Estate merupakan salah satu sekolah jenjang SD berstatus Negeri yang berada di wilayah Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. UPT SPF SD Negeri 106162 Medan Estate didirikan pada tanggal 14 Februari 2018 dengan Nomor SK Pendirian 006 yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah yang memiliki 406 siswa ini dibimbing oleh 18 guru yang profesional di bidangnya. Kepala Sekolah UPT SPF SD Negeri 106162 Medan Estate saat ini adalah Nurlaili Pulungan M.Pd. Operator yang bertanggung jawab adalah Efrida Yanti Lubis. Sekolah ini telah terakreditasi A dengan Nomor SK Akreditasi 1452/BAN-SM/SK/2019 pada tanggal 12 Desember 2019. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SD Negeri 106162 Medan Estate meliputi 11 ruang kelas dan 1 ruang perpustakaan. Selain itu terdapat 1 ruang guru, 1 ruang TU dan 1 ruang Kepala Sekolah. Tidak ada ruang laboratorium atau ruang praktik dan juga ruang UKS. Hanya terdapat 6 kamar mandi, 4 kamar mandi siswa dan 2 kamar mandi guru.
 SD Negeri 106162 Medan Estate  memiliki luas 2.226 m2. Setiap ruang kelas memiliki ukuran 9m x 8m. Ruang-ruang kelas ini berisi bangku dan meja yang masih sangat layak untuk digunakan. Selain itu terdapat papan tulis berwarna putih dan 1 buah lemari. Adapun hiasan di dalam
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Kelas yaitu foto presiden dan wakil presiden Republik Indonesia, serta beberapa poster pahlawan nasional maupun pahlawan revolusi.

4.2 Hasil Penelitian
	Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar berupa rumah adat pada pembelajaran tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku kelas IV SD. Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan.
	Penggunaan media gambar berupa rumah adat tema Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku dilakukan pada siswa kelas IV Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan yang berjumlah 21 siswa. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dijelaskan di bawah ini:
4.2.1 Hasil Observasi
	Peneliti melakukan observasi di kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan sebelum menerapkan proses pembelajaran menggunakan media gambar pada pembelajaran tema Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku. Observasi dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran tema Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku. 
	Observasi yang dilakukan tidak hanya untuk mengetahui hasil belajar siswa. Observasi juga dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan sebelum menggunakan media gambar pada pembelajaran tema Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.1
Hasil Belajar Siswa (Observasi)
	No
	Inisial Siswa
	Nilai 
	Keterengan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1.
	AN
	65
	
	Tidak Tuntas

	2.
	AS
	70
	
	Tidak Tuntas

	3.
	AQ
	70
	
	Tidak Tuntas

	4.
	CE
	60
	
	Tidak Tuntas

	5.
	DF
	78
	Tuntas
	

	6.
	DZ
	65
	
	Tidak Tuntas

	7.
	EB
	68
	
	Tidak Tuntas

	8.
	EK
	80
	Tuntas
	

	9.
	FA
	60
	
	Tidak Tuntas

	10.
	FR
	80
	Tuntas
	

	11.
	HL
	65
	
	Tidak Tuntas

	12.
	LI
	60
	
	Tidak Tuntas

	13.
	IB
	55
	
	Tidak Tuntas

	14.
	KS
	60
	
	Tidak Tuntas

	15.
	KZ
	78
	Tuntas
	

	16.
	ML
	55
	
	Tidak Tuntas

	17.
	MR
	80
	Tuntas
	

	18. 
	NH
	65
	
	Tidak Tuntas

	19.
	PA
	55
	
	Tidak Tuntas

	20.
	RH
	65
	
	Tidak Tuntas

	21.
	TA
	60
	
	Tidak Tuntas

	Total
	5
	16

	Persentase
	23,81%




Dari tabel di atas diketahui dari 21 siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, hanya terdapat 5 siswa yang mendapat nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan 16 siswa lainnya masih berada di bawah KKM. Persentase hasil belajar siswa hanya mencapai 23,81%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada pembelajaran tema Indahnya “Keragaman Budaya di Negeriku” masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditentukan oleh pihak sekolah.
Dari observasi yang dilakukan ditemukan beberapa penyebab rendahnya hasil belajar siswa, yaitu dikarenakan proses pembelajaran yang berlangsung monoton. Selain itu pada saat proses pembelajaran berlangsung belum tampak adanya penggunaan media pembelajaran yang dapat menarik dan menambah motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Selain mencari informasi mengenai hasil belajar siswa, peneliti juga mengamati aktivitas guru pada saat proses pembelajaran. Skor aktivitas guru dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2
Aktivitas Guru (Observasi)
	No
	Kegiatan Pembelajaran
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Kegiatan Awal

	
	a. Guru memotivasi siswa 
	
	
	
	
	

	
	b.	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	c. Guru menggali pengetahuan siswa
	
	
	
	
	

	3. 
	Kegiatan Inti

	
	a. Guru memberikan pembelajaran menggunakan media gambar rumah adat pada siswa
	
	
	
	
	

	
	b. Guru memberikan memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan identifikasi terhadap media gambar yang digunakan
	
	
	
	
	

	
	c. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan eksplorasi dalam mengumpulkan data atau informasi yang berguna untuk mengetahui gambar yang disajikan
	
	
	
	
	

	
	d. Guru membimbing siswa untuk melakukan pengolahan data atau informasi yang diperoleh
	
	
	
	
	

	
	e. Guru membimbing siswa untuk Memverifikasi setiap temuan-temuan dan menghubungkannya dengan data yang diperoleh
	
	
	
	
	

	
	f. Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari keseluruhan data yang didapatkan 
	
	
	
	
	

	3
	Kegiatan Penutup

	
	c. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan
	
	
	
	
	

	
	d. Guru memberikan aprisiasi pada siswa 
	
	
	
	
	

	Total Skor
	35

	Rata-rata Skor
	3,18



Dari 11 kegiatan pembelajaran pada angket observasi guru, didapatkan total skor sebesar 27 dengan rata-rata 2,45. Untuk mengtahui kriteria penilaian, maka digunakan rumus:
  x 100

Perolehan Skor=  x skor jawaban tertinggi
Perolehan Skor=  x 100
	= 63
Dari hasil tersebut diketahui skor aktivitas Guru kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada proses pembelajaran mendapatkan skor kelayakan sebesar 63. Dari skor tersebut dapat dikatakan aktivitas guru kelas IV pada proses pembelajaran sudah “Cukup Baik”.
Selain melakukan observasi pada guru kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, peneliti juga melakukan observasi pada siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan dalam mengikuti proses pembelajaran. Hasil observasi siswa dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel 4.3
Aktivitas Siswa (Observasi)
	No
	Kegiatan Pembelajaran
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Kegiatan Awal

	
	a. Siswa memiliki motivasi mengikuti pembelajaran 
	
	
	
	
	

	
	b.	Siswa memahami tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	c.	Siswa memiliki pengetahuan terhadap pembelajaran yang dilakukan
	
	
	
	
	

	4. 
	Kegiatan Inti

	
	a. 	Siswa memahami materi pelajaran yang disampaikan
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa mampu mengidentifikasi materi pelajaran yang diberikan  melalui media pelajaran yang digunakan
	
	
	
	
	

	
	c.	Siswa mampu melakukan eksplorasi dalam mengumpulkan data atau informasi yang berguna untuk mengetahui gambar yang disajikan
	
	
	
	
	

	
	d.	Siswa mampu melakukan pengolahan data atau informasi yang diperoleh 
	
	
	
	
	

	
	e.	Siswa mampu Memverifikasi setiap temuan-temuan dan menghubungkannya dengan data yang diperoleh
	
	
	
	
	

	
	f.	Siswa mampu menarik kesimpulan dari keseluruhan data yang diapatkan 
	
	
	
	
	

	3
	Kegiatan Penutup

	
	a. Siswa mengikuti arahan guru untuk melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa senang terhadap apresiasi yang diberikan oleh guru 
	
	
	
	
	

	Total Skor
	30

	Rata-rata Skor
	2,72



Dari 11 kegiatan pembelajaran pada angket observasi siswa, didapatkan total skor sebesar 30 dengan rata-2,72. Untuk mengtahui kriteria penilaian, maka digunakan rumus:
  x 100
Perolehan Skor=  x skor jawaban tertinggi
Perolehan Skor=  x 100
	= 54,4
Dari hasil tersebut diketahui skor aktivitas siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada proses pembelajaran, yaitu sebesar 54,4. Dari skor tersebut dapat dikatakan aktivitas siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada proses pembelajaran “Kurang Baik”.
4.2.2  Pelaksanaan Siklus I
Setelah melaksanakan observasi, peneliti mulai melakukan skenario tindakan. Tahap-tahap yang dilakukan pada skenario tindakan siklus I, sebagai berikut:
1. Perencanaan
Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP dibuat berdasarkan materi pembelajaran siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, yaitu pembelajaran tema Indahnya “Keragaman Budaya di Negeriku”. 
2. Pelaksanaan
Tindak pelaksanaan siklus I dilaksanakan dalam 2 pertemuan, yaitu pada tanggal  12 dan 15 Juli 2024. Proses pelaksaan siklus I diikuti oleh seluruh siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan yang berjumlah 21 siswa. Pelaksanaan ini berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan sebelumnya. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Adapun langkah-langkah yang dilakukan, sebagai berikut:


a. Pertemuan I (12 Juli 2024)
· Kegiatan Awal
Kegiatan awal adalah kegiatan yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai. Pada kegiatan ini peneliti meminta izin kepada guru kelas untuk mengambil alih proses pembelajaran. Setelah itu peneliti mengucap salam dan memperkenalkan diri  kepada siswa dan dilanjutkan dengan mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran. Setelah itu peneliti mengecek kehadiran siswa berdasarkan buku absensi kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. Peneliti juga memerhatikan kesiapan siswa, baik secara fisik dan mental siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Proses tersebut peneliti lakukan dengan cara memerhatikan kerapian dan kebersihan siswa. Tahap akhir pada kegiatan awal, yaitu peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberitahukan materi pelajaran yang akan dipelajari sembari memberikan motivasi pada siswa agar materi pembelajaran yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa. Kegiatan awal berlangsung selama kurang lebih 10 menit.
· Kegiatan Inti
Kegiatan inti adalah pokok dari seluruh kegiatan yang dilakukan. Pada kegiatan inti peneliti menyampaikan materi pembelajaran yang terdapat pada buku pembelajaran siswa tema Indahnya "Keragaman Budaya di Negeriku” dengan menggunakan media gambar. Setelah selesai menyampaikan pembelajaran menggunakan media gambar, peneliti memberikan latihan melalui lembar soal yang telah dibuat sebelumnya. Soal terdiri dari 20 soal pilihan berganda. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 50 menit. 
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Gambar 4.1
Kegiatan Inti Siklus I Pertemuan I
· Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup merupakan akhir dari pertemuan yang dilakukan. Pada kegiatan ini peneliti mengajak para siswa untuk menyimpulkan poin-poin penting dari proses pembelajaran yang telah dilakukan. Peneliti juga berpesan pada siswa untuk mengulang materi yang telah dipelajari. Setelah itu kelas ditutup dengan berdoa menurut agama dan kepercayaan yang dianut masing-masing siswa. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 10 menit.
b. Pertemuan II (15 Juli 2024)
· Kegiatan Awal
Kegiatan awal pada proses pembelajaran pertemuan kedua, dimulai berlangsung hampir sama seperti kegiatan pertama. Diawali dengan peneliti meminta izin kepada guru kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan untuk mengambil alih proses pembelajaran di dalam kelas. Selanjutnya peneliti mengucap salam dan kemudian dilanjutkan dengan mengajak para siswa untuk berdoa menurut keyakinan masing-masing. Setelah selesai berdoa, peneliti mengecek kehadiran siswa berdasarkan buku absensi kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. Selain mengecek kehadiran siswa, peneliti juga memperhatikan kesiapan siswa, baik secara fisik dan mental siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Proses itu dilakukan dengan cara, seperti memperhatikan kerapian, kebersihan dan ketertiban siswa. Tahap akhir pada kegiatan awal, yaitu peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran serta kembali memberitahukan materi yang akan dipelajari sembari memberikan motivasi pada siswa agar materi pembelajaran yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa. Kegiatan awal berlangsung selama kurang lebih 10 menit.
· Kegiatan Inti
Kegiatan inti pada pertemuan kedua dilakukan dengan menanyakan siswa tentang materi pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya peneliti menyampaikan materi pembelajaran selanjutnya.  Materi masih berasal dari buku tematik siswa tema “Indahnya Keragaman budaya di Negeriku”. Setelah itu peneliti menyampaikan pembelajaran dengan menggunakan media gambar. Setelah selesai memberikan materi, peneliti memberikan latihan melalui lembar soal yang telah dibuat sebelumnya. Soal terdiri dari 20 soal pilihan berganda. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 50 menit. 
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Gambar 4.2
Kegiatan Inti Siklus I Pertemuan 2
· Kegiatan Penutup
Kegiatan ini merupakan akhir dari pertemuan. Pada kegiatan ini peneliti mengajak para siswa untuk menyimpulkan poin-poin penting dari proses pembelajaran yang telah dilakukan. Peneliti juga berpesan pada siswa untuk mengulang materi yang telah dipelajari dan menyampaikan RPP pada pertemuan selanjutnya. Setelah itu kelas ditutup dengan berdoa menurut agama dan kepercayaan yang dianut masing-masing siswa. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 10 menit.
3. Observasi
a. Hasil Observasi Siklus I Pertemuan I
Proses pembelajaran pada siklus 1 pertemuan pertama dilakukan dengan cara memberikan materi tematik tema “Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku” dari buku pelajaran yang digunakan siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. Dalam menyampaikan materi pembelajaran, peneliti menggunakan media gambar. Setelah itu peneliti memberikan latihan pada siswa melalui 20 soal di akhir kegiatan pembelajaran. Aktivitas siswa pada siklus I pertemuan pertama dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.4
Aktivitas Siswa (Siklus I Pertemuan I)
	No
	Kegiatan Pembelajaran
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Kegiatan Awal

	
	b. Siswa memiliki motivasi mengikuti pembelajaran 
	
	
	
	
	

	
	b.	Siswa memahami tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	c.	Siswa memiliki pengetahuan terhadap pembelajaran yang dilakukan
	
	
	
	
	

	5. 
	Kegiatan Inti

	
	a. 	Siswa memahami materi pelajaran yang disampaikan
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa mampu mengidentifikasi materi pelajaran yang diberikan  melalui media pelajaran yang digunakan
	
	
	
	
	

	
	c.	Siswa mampu melakukan eksplorasi dalam mengumpulkan data atau informasi yang berguna untuk mengetahui gambar yang disajikan
	
	
	
	
	

	
	d.	Siswa mampu melakukan pengolahan data atau informasi yang diperoleh 
	
	
	
	
	

	
	e.	Siswa mampu Memverifikasi setiap temuan-temuan dan menghubungkannya dengan data yang diperoleh
	
	
	
	
	

	
	f.	Siswa mampu menarik kesimpulan dari keseluruhan data yang diapatkan 
	
	
	
	
	

	3
	Kegiatan Penutup

	
	a. Siswa mengikuti arahan guru untuk melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa senang terhadap apresiasi yang diberikan oleh guru 
	
	
	
	
	

	Total Skor
	39

	Rata-rata Skor
	3,54



Dari 11 kegiatan pembelajaran pada angket aktivitas siswa, didapatkan total skor sebesar 39 dengan rata-rata 3,54. Untuk mengtahui kriteria penilaian, maka digunakan rumus:
  x 100
Perolehan Skor	=  x skor jawaban tertinggi
Perolehan Skor	=  x 100
		= 70,8
Dari hasil tersebut diketahui skor aktivitas siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada proses pembelajaran siklus I pertemuan I, yaitu sebesar 70,8. Dari skor tersebut dapat dikatakan aktivitas siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada proses pembelajaran siklus I pertemuan I “Cukup Baik”. Setelah mengamati aktivitas siswa, hasil belajar siswa kelas IV juga dievaluasi. Hasil belajar pada siklus I pertemuan I dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.5
Hasil Belajar Siswa (Siklus I Pertemuan I)
	No
	Inisial Siswa
	Nilai 
	Keterengan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1.
	AN
	70
	
	Tidak Tuntas

	2.
	AS
	75
	Tuntas
	

	3.
	AQ
	75
	Tuntas
	

	4.
	CE
	65
	
	Tidak Tuntas

	5.
	DF
	80
	Tuntas
	

	6.
	DZ
	68
	
	Tidak Tuntas

	7.
	EB
	70
	
	Tidak Tuntas

	8.
	EK
	85
	Tuntas
	

	9.
	FA
	60
	
	Tidak Tuntas

	10.
	FR
	85
	Tuntas
	

	11.
	HL
	65
	
	Tidak Tuntas

	12.
	LI
	65
	
	Tidak Tuntas

	13.
	IB
	60
	
	Tidak Tuntas

	14.
	KS
	65
	
	Tidak Tuntas

	15.
	KZ
	80
	Tuntas
	

	16.
	ML
	60
	
	Tidak Tuntas

	17.
	MR
	80
	Tuntas
	

	18. 
	NH
	70
	
	Tidak Tuntas

	19.
	PA
	60
	
	Tidak Tuntas

	20.
	RH
	75
	Tuntas
	

	21.
	TA
	65
	
	Tidak Tuntas

	Total
	8
	13

	Persentase
	38,09%



Dari tabel di atas diketahui terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. Setelah dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar, dari 21 siswa siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, terdapat sebanyak 8 siswa yang mendapat nilai di atas Kriteria  Ketuntasan Minimum (KKM) dan 13 siswa di bawah KKM. Terjadi peningkatan sebesar 14,28% pada hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, yaitu dari persentase pada observasi awal sebesar 23,81% menjadi 38,09% pada siklus I pertemuan I. Walau sudah terjadi peningkatan, namun belum signifikan, sehingga peneliti masih melanjutkan pembelajaran dengan menggunakan media gambar pada pertemuan kedua.
b. Hasil Observasi Siklus I Pertemuan II
Proses pembelajaran pada siklus I pertemuan II dilakukan dengan cara memberikan materi tematik tema “Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku” dari buku pelajaran yang digunakan siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. Dalam menyampaikan materi pembelajaran, peneliti menggunakan media gambar. Setelah itu peneliti memberikan latihan pada siswa melalui 20 soal di akhir kegiatan pembelajaran. Aktivitas siswa pada siklus I pertemuan II dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.6
Aktivitas Siswa (Siklus I Pertemuan II)
	No
	Kegiatan Pembelajaran
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Kegiatan Awal

	
	a. Siswa memiliki motivasi mengikuti pembelajaran 
	
	
	
	
	

	
	b.	Siswa memahami tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	c.	Siswa memiliki pengetahuan terhadap pembelajaran yang dilakukan
	
	
	
	
	

	6. 
	Kegiatan Inti

	
	a. 	Siswa memahami materi pelajaran yang disampaikan
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa mampu mengidentifikasi materi pelajaran yang diberikan  melalui media pelajaran yang digunakan
	
	
	
	
	

	
	c.	Siswa mampu melakukan eksplorasi dalam mengumpulkan data atau informasi yang berguna untuk mengetahui gambar yang disajikan
	
	
	
	
	

	
	d.	Siswa mampu melakukan pengolahan data atau informasi yang diperoleh 
	
	
	
	
	

	
	e.	Siswa mampu memverifikasi setiap temuan-temuan dan menghubungkannya dengan data yang diperoleh
	
	
	
	
	

	
	f.	Siswa mampu menarik kesimpulan dari keseluruhan data yang diapatkan 
	
	
	
	
	

	3
	Kegiatan Penutup

	
	a. Siswa mengikuti arahan guru untuk melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa senang terhadap apresiasi yang diberikan oleh guru 
	
	
	
	
	

	Total Skor
	45

	Rata-rata Skor
	4,09



Dari 11 kegiatan pembelajaran pada angket aktivitas siswa, didapatkan total skor sebesar 45 dengan rata-rata 4,09. Untuk mengetahui kriteria penilaian, maka digunakan rumus:
  x 100
Perolehan Skor	=  x skor jawaban tertinggi
Perolehan Skor	=  x 100
		= 81,8
Dari hasil tersebut diketahui skor aktivitas siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada proses pembelajaran siklus I pertemuan II, yaitu sebesar 81,8. Dari skor tersebut dapat dikatakan aktivitas siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada proses pembelajaran siklus I pertemuan II “Sangat Baik”. Setelah mengamati aktivitas siswa, hasil belajar siswa kelas IV juga dievaluasi. Hasil belajar pada siklus I pertemuan II dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.7
Hasil Belajar Siswa (Siklus I Pertemuan II)
	No
	Inisial Siswa
	Nilai 
	Keterengan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1.
	AN
	75
	Tuntas
	

	2.
	AS
	78
	Tuntas
	

	3.
	AQ
	80
	Tuntas
	

	4.
	CE
	68
	
	Tidak Tuntas

	5.
	DF
	80
	Tuntas
	

	6.
	DZ
	70
	
	Tidak Tuntas

	7.
	EB
	75
	Tuntas
	

	8.
	EK
	90
	Tuntas
	

	9.
	FA
	65
	
	Tidak Tuntas

	10.
	FR
	90
	Tuntas
	

	11.
	HL
	68
	
	Tidak Tuntas

	12.
	LI
	65
	
	Tidak Tuntas

	13.
	IB
	65
	
	Tidak Tuntas

	14.
	KS
	68
	
	Tidak Tuntas

	15.
	KZ
	85
	Tuntas
	

	16.
	ML
	65
	
	Tidak Tuntas

	17.
	MR
	80
	Tuntas
	

	18. 
	NH
	75
	Tuntas
	

	19.
	PA
	60
	
	Tidak Tuntas

	20.
	RH
	80
	Tuntas
	

	21.
	TA
	68
	
	Tidak Tuntas

	Total
	11
	10

	Persentase
	52,38%



Dari tabel di atas diketahui terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan dari siklus I pertemuan I ke siklus I pertemuan II. Setelah dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar, dari 21 siswa siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, terdapat sebanyak 11 siswa yang mendapat nilai di atas Kriteria  Ketuntasan Minimum (KKM) dan 10 siswa di bawah KKM. Terjadi peningkatan sebesar 14,29% pada hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, yaitu dari persentase pada siklus I pertemuan I sebesar 38,09% menjadi 52,38% pada siklus I pertemuan II. Diagram hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 4.3
Diagram Hasil Belajar Siswa (Siklus I)

4. Refleksi
Tahap refleksi dilakukan agar peneliti dapat mengkaji secara menyeluruh aktivitas yang dilakukan pada siklus I. Peneliti mengevaluasi materi pembelajaran yang disampaikan, penggunaan media gambar,  hingga hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada siklus I. Dari pelaksaan pembelajaran menggunakan media gambar tidak ditemukan kelemahan pada siklus I. Siswa tampak sangat tertarik selama mengikuti peroses pembelajaran menggunakan media gambar. Dari seluruh kegiatan yang dilakukan, masih terdapat beberapa siswa yang masih kebingungan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Peneliti kemudian mencari tahu penyebabnya dan ditemukan bahwa masih terdapat beberapa siswa yang malu-malu untuk bertanya tentang persoalan yang tidak dimengerti. Dari hal tersebut peneliti mencoba lebih memaksimalkan proses pembelajaran dengan cara mengajak siswa untuk dapat berinteraksi. 
4.2.3 Pelaksanaan Siklus II
Setelah selesai melaksanakan proses pembelajaran siklus I pada siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, peneliti mulai melanjutkan tindakan dengan melakukan siklus II. Adapun tahap-tahap yang dilakukan pada skenario tindakan siklus II, sebagai berikut:
1. Perencanaan
Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP dibuat berdasarkan materi pembelajaran siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, yaitu pembelajaran tema “Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku”. 
2. Pelaksanaan
Tindak pelaksanaan siklus II dilaksanakan dalam 2 pertemuan, yaitu pada tanggal  19 dan 22 Juli 2024. Proses pelaksaan siklus II diikuti oleh seluruh siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan yang berjumlah 21 siswa. Pelaksanaan ini berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan sebelumnya. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Adapun langkah-langkah yang dilakukan, sebagai berikut:
c. Pertemuan I (19 Juli 2024)
· Kegiatan Awal
Pada kegiatan ini peneliti meminta izin kepada guru kelas untuk mengambil alih proses pembelajaran. Setelah itu peneliti mengucap salam dan memperkenalkan diri  kepada siswa dan dilanjutkan dengan mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran. Setelah itu peneliti mengecek kehadiran siswa berdasarkan buku absensi kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. Peneliti juga memerhatikan kesiapan siswa, baik secara fisik dan mental siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Proses tersebut peneliti lakukan dengan cara memerhatikan kerapian dan kebersihan siswa. Tahap akhir pada kegiatan awal, yaitu peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberitahukan materi pelajaran yang akan dipelajari sembari memberikan motivasi pada siswa agar materi pembelajaran yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa. Kegiatan awal berlangsung selama kurang lebih 10 menit.
· Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti peneliti menyampaikan materi pembelajaran yang terdapat pada buku pembelajaran siswa tema “Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku” dengan menggunakan media gambar. Setelah selesai menyampaikan pembelajaran menggunakan media gambar, peneliti memberikan latihan melalui lembar soal yang telah dibuat sebelumnya. Soal terdiri dari 20 soal pilihan berganda. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 50 menit. 












Gambar 4.4
Kegiatan Inti Siklus II Pertemuan I
· Kegiatan Penutup
Pada kegiatan ini peneliti mengajak siswa untuk menyimpulkan poin penting dari proses pembelajaran yang dilakukan. Peneliti berpesan pada siswa untuk mengulang materi yang telah dipelajari. Setelah itu kelas ditutup dengan berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. Kegiatan ini 
berlangsung selama kurang lebih 10 menit.

d. Pertemuan II (22 Juli 2024)
· Kegiatan Awal
Kegiatan awal pada proses pembelajaran pertemuan kedua, dimulai berlangsung hampir sama seperti kegiatan pertama. Diawali dengan peneliti meminta izin kepada guru kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan untuk mengambil alih proses pembelajaran di dalam kelas. Selanjutnya peneliti mengucap salam dan kemudian dilanjutkan dengan mengajak para siswa untuk berdoa menurut keyakinan masing-masing. Setelah selesai berdoa, peneliti mengecek kehadiran siswa berdasarkan buku absensi kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. Selain mengecek kehadiran siswa, peneliti juga memperhatikan kesiapan siswa, baik secara fisik dan mental siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Proses itu dilakukan dengan cara, seperti memperhatikan kerapian, kebersihan dan ketertiban siswa. Tahap akhir pada kegiatan awal, yaitu peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran serta kembali memberitahukan materi yang akan dipelajari sembari memberikan motivasi pada siswa agar materi pembelajaran yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa. Kegiatan awal berlangsung selama kurang lebih 10 menit.

· Kegiatan Inti
Kegiatan inti pada pertemuan kedua dilakukan dengan menanyakan siswa tentang materi pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya peneliti menyampaikan materi pembelajaran selanjutnya.  Materi masih berasal dari buku tematik siswa tema “Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku”. Setelah itu peneliti menyampaikan pembelajaran dengan menggunakan media gambar. Setelah selesai memberikan materi, peneliti memberikan latihan melalui lembar soal yang telah dibuat sebelumnya. Soal terdiri dari 20 soal pilihan berganda. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 50 menit. 
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Gambar 4.5
Kegiatan Inti Siklus II Pertemuan II
· Kegiatan Penutup
Pada kegiatan ini peneliti mengajak para siswa untuk menyimpulkan poin-poin penting dari proses pembelajaran yang telah dilakukan. Peneliti juga berpesan pada siswa untuk mengulang materi yang telah dipelajari dan menyampaikan RPP pada pertemuan selanjutnya. Setelah itu kelas ditutup dengan berdoa menurut agama dan kepercayaan yang dianut masing-masing siswa. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 10 menit.
3. Observasi
a. Hasil Observasi Siklus II Pertemuan I
Proses pembelajaran pada siklus II pertemuan I dilakukan dengan cara memberikan materi tematik tema “Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku” dari buku pelajaran yang digunakan siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. Dalam menyampaikan materi pembelajaran, peneliti menggunakan media gambar. Setelah itu peneliti memberikan latihan pada siswa melalui 20 soal di akhir kegiatan pembelajaran. Aktivitas siswa pada siklus II pertemuan I dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.8
Aktivitas Siswa (Siklus II Pertemuan I)
	No
	Kegiatan Pembelajaran
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Kegiatan Awal

	
	c. Siswa memiliki motivasi mengikuti pembelajaran 
	
	
	
	
	

	
	b.	Siswa memahami tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	c.	Siswa memiliki pengetahuan terhadap pembelajaran yang dilakukan
	
	
	
	
	

	7. 
	Kegiatan Inti

	
	a. 	Siswa memahami materi pelajaran yang disampaikan
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa mampu mengidentifikasi materi pelajaran yang diberikan  melalui media pelajaran yang digunakan
	
	
	
	
	

	
	c.	Siswa mampu melakukan eksplorasi dalam mengumpulkan data atau informasi yang berguna untuk mengetahui gambar yang disajikan
	
	
	
	
	

	
	d.	Siswa mampu melakukan pengolahan data atau informasi yang diperoleh 
	
	
	
	
	

	
	e.	Siswa mampu Memverifikasi setiap temuan-temuan dan menghubungkannya dengan data yang diperoleh
	
	
	
	
	

	
	f.	Siswa mampu menarik kesimpulan dari keseluruhan data yang diapatkan 
	
	
	
	
	

	3
	Kegiatan Penutup

	
	a. Siswa mengikuti arahan guru untuk melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa senang terhadap apresiasi yang diberikan oleh guru 
	
	
	
	
	

	Total Skor
	49

	Rata-rata Skor
	4,45



Dari 11 kegiatan pembelajaran pada angket aktivitas siswa, didapatkan total skor sebesar 49 dengan rata-rata 4,45. Untuk mengetahui kriteria penilaian, maka digunakan rumus:
  x 100
Perolehan Skor	=  x skor jawaban tertinggi
Perolehan Skor	=  x 100
		= 89
Dari hasil tersebut diketahui skor aktivitas siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada proses pembelajaran siklus II pertemuan I, yaitu sebesar 89. Dari skor tersebut dapat dikatakan aktivitas siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada proses pembelajaran siklus II pertemuan I “Sangat Baik”. Setelah mengamati aktivitas siswa, hasil belajar siswa kelas IV juga dievaluasi. Hasil belajar pada siklus II pertemuan I dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.9
Hasil Belajar Siswa (Siklus II Pertemuan I)
	No
	Inisial Siswa
	Nilai 
	Keterengan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1.
	AN
	75
	Tuntas
	

	2.
	AS
	80
	Tuntas
	

	3.
	AQ
	80
	Tuntas
	

	4.
	CE
	70
	
	Tidak Tuntas

	5.
	DF
	80
	Tuntas
	

	6.
	DZ
	75
	Tuntas
	

	7.
	EB
	78
	Tuntas
	

	8.
	EK
	90
	Tuntas
	

	9.
	FA
	70
	
	Tidak Tuntas

	10.
	FR
	95
	Tuntas
	

	11.
	HL
	70
	
	Tidak Tuntas

	12.
	LI
	75
	Tuntas
	

	13.
	IB
	70
	
	Tidak Tuntas

	14.
	KS
	75
	Tuntas
	

	15.
	KZ
	85
	Tuntas
	

	16.
	ML
	70
	
	Tidak Tuntas

	17.
	MR
	80
	Tuntas
	

	18. 
	NH
	75
	Tuntas
	

	19.
	PA
	65
	
	Tidak Tuntas

	20.
	RH
	85
	Tuntas
	

	21.
	TA
	75
	Tuntas
	

	Total
	15
	6

	Persentase
	71,42%



Dari tabel di atas diketahui terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada siklus II. Setelah dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar, dari 21 siswa siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, terdapat sebanyak 15 siswa yang mendapat nilai di atas Kriteria  Ketuntasan Minimum (KKM) dan 6 siswa di bawah KKM. Terjadi peningkatan sebesar 19,04% pada hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, yaitu dari persentase pada akhir siklus I sebesar 52,38% menjadi 71,42% pada siklus II pertemuan I. 

b. Hasil Observasi Siklus II Pertemuan II
Proses pembelajaran pada siklus II pertemuan II dilakukan masih dengan cara memberikan materi tematik tema “Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku” dari buku pelajaran yang digunakan siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. Dalam menyampaikan materi pembelajaran, peneliti menggunakan media gambar. Setelah itu peneliti memberikan latihan pada siswa melalui 20 soal di akhir kegiatan pembelajaran. Aktivitas siswa pada siklus I pertemuan II dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.10
Aktivitas Siswa (Siklus II Pertemuan II)
	No
	Kegiatan Pembelajaran
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Kegiatan Awal

	
	b. Siswa memiliki motivasi mengikuti pembelajaran 
	
	
	
	
	

	
	b.	Siswa memahami tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	c.	Siswa memiliki pengetahuan terhadap pembelajaran yang dilakukan
	
	
	
	
	

	8. 
	Kegiatan Inti

	
	a. 	Siswa memahami materi pelajaran yang disampaikan
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa mampu mengidentifikasi materi pelajaran yang diberikan  melalui media pelajaran yang digunakan
	
	
	
	
	

	
	c.	Siswa mampu melakukan eksplorasi dalam mengumpulkan data atau informasi yang berguna untuk mengetahui gambar yang disajikan
	
	
	
	
	

	
	d.	Siswa mampu melakukan pengolahan data atau informasi yang diperoleh 
	
	
	
	
	

	
	e.	Siswa mampu memverifikasi setiap temuan-temuan dan menghubungkannya dengan data yang diperoleh
	
	
	
	
	

	
	f.	Siswa mampu menarik kesimpulan dari keseluruhan data yang diapatkan 


	
	
	
	
	

	3
	Kegiatan Penutup

	
	a. Siswa mengikuti arahan guru untuk melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa senang terhadap apresiasi yang diberikan oleh guru 
	
	
	
	
	

	Total Skor
	51

	Rata-rata Skor
	4,63



Dari 11 kegiatan pembelajaran pada angket aktivitas siswa, didapatkan total skor sebesar 51 dengan rata-rata 4,63. Untuk mengtahui kriteria penilaian, maka digunakan rumus:
  x 100
Perolehan Skor	=  x skor jawaban tertinggi
Perolehan Skor	=  x 100
		= 92,6
Dari hasil tersebut diketahui skor aktivitas siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada proses pembelajaran siklus II pertemuan II, yaitu sebesar 92,6. Dari skor tersebut dapat dikatakan aktivitas siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada proses pembelajaran siklus II pertemuan II “Sangat Baik”. Setelah mengamati aktivitas siswa, hasil belajar siswa kelas IV juga dievaluasi. Hasil belajar pada siklus II pertemuan II dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.11
Hasil Belajar Siswa (Siklus II Pertemuan II)
	No
	Inisial Siswa
	Nilai 
	Keterengan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1.
	AN
	80
	Tuntas
	

	2.
	AS
	85
	Tuntas
	

	3.
	AQ
	85
	Tuntas
	

	4.
	CE
	75
	Tuntas
	

	5.
	DF
	90
	Tuntas
	

	6.
	DZ
	80
	Tuntas
	

	7.
	EB
	80
	Tuntas
	

	8.
	EK
	90
	Tuntas
	

	9.
	FA
	75
	Tuntas
	

	10.
	FR
	95
	Tuntas
	

	11.
	HL
	75
	Tuntas
	

	12.
	LI
	75
	Tuntas
	

	13.
	IB
	70
	
	Tidak Tuntas

	14.
	KS
	75
	Tuntas
	

	15.
	KZ
	85
	Tuntas
	

	16.
	ML
	70
	
	Tidak Tuntas

	17.
	MR
	85
	Tuntas
	

	18. 
	NH
	80
	Tuntas
	

	19.
	PA
	65
	
	Tidak Tuntas

	20.
	RH
	90
	Tuntas
	

	21.
	TA
	75
	Tuntas
	

	Total
	18
	3

	Persentase
	85,71%



Dari tabel di atas diketahui terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan dari siklus II pertemuan I ke siklus II pertemuan II. Setelah dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar, dari 21 siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, terdapat sebanyak 18 siswa yang mendapat nilai di atas Kriteria  Ketuntasan Minimum (KKM) dan 3 siswa di bawah KKM. Terjadi peningkatan sebesar 14,29% pada hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, yaitu dari persentase pada siklus II pertemuan I sebesar 71,42% menjadi 85,71% pada siklus I pertemuan II. Diagram hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada gambar di berikut ini:

Gambar 4.6
Diagram Hasil Belajar Siswa (Siklus II)
4. Refleksi
Tahap refleksi dilakukan agar peneliti dapat mengkaji secara menyeluruh aktivitas yang dilakukan pada siklus II. Peneliti mengevaluasi materi pembelajaran yang disampaikan, penggunaan media gambar,  hingga hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada siklus I. Dari pelaksaan pembelajaran menggunakan media gambar tidak ditemukan kelemahan pada siklus II. Siswa tampak sangat tertarik selama mengikuti peroses pembelajaran menggunakan media gambar. Selain itu terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa pada siklus II.

4.3 Pembahasan
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Dalam tiap siklus peneliti melakukan 2 pertemuan pada siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. Sebelum melakukan tindakan siklus I, peneliti melakukan observasi awal untuk dapat mengetahui hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, khususnya pada pembelajaran tema “Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku”. 
Dari observasi yang dilakukan, Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang diterapkan SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, yaitu 75. Dari 21 siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, hanya 8 siswa yang mendapat nilai di atas KKM, sedangkan 13 siswa lainnya di bawah KKM. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Persentase hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan  hanya mencapai 23,81%.
Setelah melakukan observasi, peneliti melaksanakan skenario tindakan yang terdiri dari 2 siklus. Skenario tindakan di tiap siklus dimulai dengan membuat sebuah perencanaan tentang tindakan apa yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. Peneliti merencanakan pembelajaran dengan menggunakan media gambar untuk dapat mengatasi permasalahan yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. 
Setiap siklus yang dilakukan terdiri dari 2 pertemuan. Kegiatan di tiap siklus terdiri dari 3 kegiatan, yaitu kegiaatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Peneliti menyampaikan materi pembelajaran dari buku tematik siswa kelas IV tema “Indahnya Keragaman budaya di Negeriku” dengan menggunakan media gambar. Setelah selesai memberikan materi dengan media gambar, peneliti memberikan lembar latihan pada siswa yang terdiri dari 20 soal pilihan berganda.
Dari hasil skenario tindakan siklus I pertemuan I yang dilakukan, diketahui terjadi peningkatan pada aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. Skor aktivitas siswa pada observasi sebesar 54,4 dengan kriteria “Kurang Baik” meningkat menjadi 70,8 pada siklus I pertemuan I dengan kriteria “Cukup Baik”. Adapun hasil belajar siswa kelas IV pada siklus I pertemuan I, yaitu sebanyak 8 siswa yang mendapatkan nilai yang memenuhi standar KKM. Sedangkan 13 siswa lainnya belum mendapat nilai yang memenuhi standar KKM. Persentase hasil belajar belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan meningkat dari persentase hasil belajar siswa pada saat observasi, yaitu meningkat dari 23,81% pada saat observasi menjadi 38,09% pada siklus I pertemuan I.
Pada pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan II, peneliti masih menggunakan media gambar dalam menyampaikan materi pelajaran. Selanjutnya memberikan soal latihan yang terdiri dari 20 soal pilihan berganda. Dari pertemuan pada siklus I pertemuan II, kembali terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. Pada siklus I pertemuan I skor aktivitas siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, yaitu 70,8 dengan kriteria “Cukup Baik” meningkat menjadi 81,8 pada siklus I pertemuan II dengan kriteria “Sangat Baik”. Adapun hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan juga mengalami peningkatan, yaitu dari 38,09% pada siklus I pertemuan I menjadi 52,38% pada siklus I pertemuan II.
Dari peningkatan yang terjadi pada siklus I dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada pelajaran tematik tema “Indahnya  Keragaman Budaya di Negeriku”.
Walau sudah terjadi peningkatan pada siklus I, namun belum terjadi peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. Peneliti melanjutkan skenario tindakan pada siklus II. Kegiatan yang dilakukan pada siklus II hampir sama dengan kegiatan yang dilakukan pada siklus I. Hanya saja pada siklus II peneliti menyampaikan materi pelajaran dengan lebih interaktif untuk dapat mengajak siswa berinteraksi secara langsung.
Setelah digunakan media gambar pada proses pembelajaran siklus II, kembali terjadi peningkatan pada aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. Skor aktivitas siswa pada siklus II pertemuan I, yaitu sebesar 89 dengan kriteria “Sangat Baik”. Adapun hasil belajar siswa kelas IV, dari 21 siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, siswa yang mendapat nilai rata-rata yang memenuhi standar KKM pada siklus II pertemuan I sebanyak 15 siswa. Hanya 6 siswa lainnya belum mendapatkan nilai di atas KKM. Persentase hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan meningkat. Persentase hasil belajar siswa berada pada 71,42%.
Pada pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan II, peneliti masih menggunakan media gambar dalam menyampaikan materi pelajaran. Selanjutnya memberikan soal latihan yang terdiri dari 20 soal pilihan berganda. Dari pertemuan pada siklus II pertemuan II, kembali terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. Skor aktivitas siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan sebesar 92,6 dengan kriteria “Sangat Baik”. Adapun hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, dari 21 siswa terdapat sebanyak 18 siswa yang hasil belajarnya sudah memenuhi standar KKM. Hanya 3 siswa yang hasil belajar belum memenuhi standar KKM. Persentase hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan mencapai 85,71%.
Berdasarkan peningkatan yang terjadi terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, dapat disimpulkan bahwa penerapan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD  Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada pelajaran tematik tema “Indahnya  Keragaman Budaya di Negeriku”.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan  tentang meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar berupa rumah adat tema indahnya keragaman budaya di negeriku kelas IV SD, peneliti menyimpulkan beberapa hal, antara lain:
1. 	Penggunaan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa  kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada pelajaran tematik tema “Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku”. 
2. 	Penggunaan media gambar pada pembelajaran tematik tema “Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku” di kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan dilakukan dalam II siklus dan di setiap siklus dilakukan 2 pertemuan. 
3. 	Pada siklus I persentase hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan meningkat dari persentase hasil belajar siswa pada saat observasi, yaitu meningkat dari 23,81% pada saat observasi menjadi 52,38% pada akhir siklus I.
4. 	Pada siklus II persentase hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan meningkat signifikan. Persentase hasil belajar siswa pada saat observasi hanya dari 23,81% meningkat menjadi 85,71% pada akhir siklus II.
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5.2 Saran
Dari penelitian yang dilakukan, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi peningkatkan mutu pendidikan, khususnya di SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan yang menjadi tempat penelitian. Untuk itu peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Kepada Sekolah
Diharapkan bagi sekolah SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan untuk dapat melengkapi sarana dan prasarana yang diperlukan dalam menunjang proses kegiatan belajar mengajar.  Hal ini diperlukan karena kelengkapan tersebut dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran maupun menggunakan model pembelajaran, sehingga dapat menarik perhatian yang berpotensi meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Kepada Guru
Diharapkan bagi guru kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan agar dapat menyediakan berbagai media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa agar dapat menarik minat belajar siswa.
3. Kepada Peneliti Lain
Diharapkan kepada peneliti lainnya dapat melakukan penelitian-penelitian yang berguna demi menunjang kemajuan dunia pendidikan di Indonesia.
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Lampiran I
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS I

Satuan Pendidikan 	: SD Negeri 106162 Medan Estate     
Kelas / Semester	: IV (Empat )/ 2
Mata Pelajaran	: IPS
Tema	: Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku 
Alokasi Waktu	: 2 x 35 Menit
Hari / Tgl Pelaksanaan	: ..................... / ........................

A.	KOMPETENSI INTI (KI)
KI 1	:	Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2	:	Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
KI 3	:	Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.
KI 4	:	Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B.	KOMPETENSI DASAR (KD)
       
	NO
	KOMPETENSI DASAR (KD)
	INDIKATOR

	1
	3.2 	Memahami keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia. (C2)
	3.2.1.	Mengidentifikasi keragaman budaya, etnis, dan agama sebagai identitas bangsa Indonesia. (C1)
3.2.2	Menjabarkan keberagaman sosial, ekonomi, budaya etnis dan agama sebagai identitas bangsa Indonesia (C2)


	2
	4.2	Menceritakan keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia. (P2)
	4.2.1 Mencatat beragaman budaya, etnis dan agama dari teks bacaan yang dipelajari (P1)
4.2.2	Mengkomunikasikan secara lisan dan tulisan keragaman budaya, etnis, dan agama dari teman-teman di kelas sebagai identitas bangsa Indonesia. (P2)




C.	TUJUAN PEMEBALAJARAN
1. Setelah mengamati gambar siswa mampu mengidentifikasi keberagaman budaya yang ada di Indonesia dengan benar (CI) 
2. Setelah mengamati video siswa mampu menjabarkan keberagaman budaya yang ada di Indonesia dengan benar (C2)
3. Setelah berdiskusi ,siswa mampu menerapkan sikap yang harus ditunjukkan untuk menghormati keberagaman dalam bentuk tulisan dengan teratur (C3)
D. MATERI PEMBELAJARAN 
· Keragaman Budaya 
E. MEDIA PEMBELAJARAN
· Media Gambar



F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
	[bookmark: _Hlk149344724]Tahapan
Pembelajaran
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi
Waktu

	Pendahuluan

	Guru
1. Guru melakukan pembukaan dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran peserta didik.
1. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa di depan kelas
1. Guru memotivasi peserta didik agar lebih semangat dalam belajar
1. Guru meminta peserta didik menyanyikan lagu Indonesia raya
· Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
	Siswa
· Peserta didik menjawab salam guru dan merespon dalam kehadiran.
· Peserta didik berdoa menurut agam dan kepercayaan masing-masing.
· Peserta didik menyanyikan lagu Indonesia raya.
· Menganalisis permasalahan awal yang diberikan dengan menggunakan pengalaman dalam kehidupan (menalar).
	10
Menit

	Inti
	Guru
Fase 1. Orientasi Peserta Didik pada Masalah
· Pada awal pembelajaran, guru mengarahkan siswa untuk memperhatikan Media Gambar yang disajikan.
· Guru memberikan sebuah gambar untuk siswa mengidentifikasi gambar yang disajikan.
Fase 2
Mengorganisasikan peserta didik
· Guru membagikan soal  kepada tiap siswa kemudian diberi penjelasan Langkah-langkah pengerjaannya.

	Siswa
Fase 1. Orientasi Peserta Didik pada Masalah
· Peserta	didik mengidentifikasi gambar yang di tampilkan guru
· Peserta didik diminta mengidentifikasi gambar kebudayaan yang disajikan.
Fase 2
Pengorganisasian peserta didik
· Peserta didik diminta untuk menyelesaikan soal yang telah diberikan.

	15
Menit

	Penutup
	Guru
1. Peserta didik dengan bimbingan	guru menyimpulkan pembelajaran hari ini
1. Guru dan siswa melakukan refleksi tentang pembelajaran hari ini
1. Pembelajaran ditutup dengan doa yang dipimpin oleh salah satu peserta didik
1. Guru	mengucap
salam	sebagai selesainya pelajaran
	Siswa
· Peserta didik dengan bimbingan	guru menyimpulkan pembelajaran hari ini
· Peserta didik dan guru melakukan refleksi dan menjawab	semua
pertanyaan	guru tentang pembelajaran hari ini
· Pelajaran	ditutup dengan doa yang dipimpin oleh salah satu peserta didik
	





15
Menit



H.	PENILAIAN
· Penilaian Sikap 	: Observasi
· Pengetahuan 	: Penilaian Tertulis
· Keterampilan 	: Penilaian Praktik, Membuat laporan


Mengetahui
Kepala Sekolah SD Negeri 106162
Medan  Estate        			                       Guru



Hj.Nurlaili Pulungan, M.Pd			            Ira Salmiah Siregar
NIP:198707302011012013




Lampiran II
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS II

Satuan Pendidikan 	: SD Negeri 106162 Medan Estate     
Kelas / Semester	: IV (Empat) / 2
Mata Pelajaran	: IPS
Tema	: Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku 
Alokasi Waktu	: 2 x 35 Menit
Hari / Tgl Pelaksanaan	: ..................... / ........................

A.	KOMPETENSI INTI (KI)
KI 1	:	Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2	:	Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
KI 3	:	Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.
KI 4	:	Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B.	KOMPETENSI DASAR (KD)
       
	NO
	KOMPETENSI DASAR (KD)
	INDIKATOR

	1
	3.2 	Memahami keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia. (C2)
	3.2.1.	Mengidentifikasi keragaman budaya, etnis, dan agama sebagai identitas bangsa Indonesia. (C1)
3.2.2	Menjabarkan keberagaman sosial, ekonomi, budaya etnis dan agama sebagai identitas bangsa Indonesia (C2)


	2
	4.2	Menceritakan keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia. (P2)
	4.2.1 Mencatat beragaman budaya, etnis dan agama dari teks bacaan yang dipelajari (P1)
4.2.2	Mengkomunikasikan secara lisan dan tulisan keragaman budaya, etnis, dan agama dari teman-teman di kelas sebagai identitas bangsa Indonesia. (P2)




C.	TUJUAN PEMEBALAJARAN
4. Setelah mengamati gambar siswa mampu mengidentifikasi keberagaman budaya yang ada di Indonesia dengan benar (CI) 
5. Setelah mengamati video siswa mampu menjabarkan keberagaman budaya yang ada di Indonesia dengan benar (C2)
6. Setelah berdiskusi ,siswa mampu menerapkan sikap yang harus ditunjukkan untuk menghormati keberagaman dalam bentuk tulisan dengan teratur (C3)
D. MATERI PEMBELAJARAN 
· Keragaman Budaya 
E. MEDIA PEMBELAJARAN
· Media Gambar



F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
	Tahapan
Pembelajaran
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi
Waktu

	Pendahuluan

	Guru
1. Guru melakukan pembukaan dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran peserta didik.
1. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa di depan kelas
1. Guru memotivasi peserta didik agar lebih semangat dalam belajar
1. Guru meminta peserta didik menyanyikan lagu Indonesia raya
· Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
	Siswa
· Peserta didik menjawab salam guru dan merespon dalam kehadiran.
· Peserta didik berdoa menurut agam dan kepercayaan masing-masing.
· Peserta didik menyanyikan lagu Indonesia raya.
· Menganalisis permasalahan awal yang diberikan dengan menggunakan pengalaman dalam kehidupan (menalar).
	10
Menit

	Inti
	Guru
Fase 1. Orientasi Peserta Didik pada Masalah
· Pada awal pembelajaran, guru mengarahkan siswa untuk memperhatikan Media Gambar yang disajikan.
· Guru memberikan sebuah gambar untuk siswa mengidentifikasi gambar yang disajikan.
Fase 2
Mengorganisasikan peserta didik
· Guru membagikan soal  kepada tiap siswa kemudian diberi penjelasan Langkah-langkah pengerjaannya.

	Siswa
Fase 1. Orientasi Peserta Didik pada Masalah
· Peserta	didik mengidentifikasi gambar yang di tampilkan guru
· Peserta didik diminta mengidentifikasi gambar kebudayaan yang disajikan.
Fase 2
Pengorganisasian peserta didik
· Peserta didik diminta untuk menyelesaikan soal yang telah diberikan.

	15
Menit

	Penutup
	Guru
1. Peserta didik dengan bimbingan	guru menyimpulkan pembelajaran hari ini
1. Guru dan siswa melakukan refleksi tentang pembelajaran hari ini
1. Pembelajaran ditutup dengan doa yang dipimpin oleh salah satu peserta didik
1. Guru	mengucap
salam	sebagai selesainya pelajaran
	Siswa
· Peserta didik dengan bimbingan	guru menyimpulkan pembelajaran hari ini
· Peserta didik dan guru melakukan refleksi dan menjawab	semua
pertanyaan	guru tentang pembelajaran hari ini
· Pelajaran	ditutup dengan doa yang dipimpin oleh salah satu peserta didik
	





15
Menit



G.	PENILAIAN
· Penilaian Sikap 	: Observasi
· Pengetahuan 	: Penilaian Tertulis
· Keterampilan 	: Penilaian Praktik, Membuat laporan


Mengetahui
Kepala Sekolah SD Negeri 106162
Medan Estate 	        			            Guru


 Hj.Nurlaili Pulungan, M.Pd			            Ira Salmiah Siregar
NIP:198707302011012013




Lampiran 3
INSTRUMEN SOAL
1. Apa perbedaan utama antara rumah adat Mandailing dan Batak Toba?
a. Bahan bangunan
b. Desain interior
c. Letak geografis
d. Warna cat
2. Rumah adat Mandailing dibangun menggunakan bahan bangunan dari ...
a. Batu dan kayu
b. Bambu dan ijuk
c. Anyaman daun kelapa
d. Tanah liat
3. Rumah adat Batak Toba sering kali memiliki ciri khas atap yang ...
a. Runcing
b. Datar
c. Melengkung
d. Berlapis-lapis
4. Salah satu fungsi rumah adat dalam budaya Mandailing adalah sebagai tempat untuk ...
a. Melakukan upacara adat
b. Berdagang
c. Membuat kerajinan tangan
d. Menyimpan hasil panen
5. Nilai budaya yang sering dijunjung tinggi dalam pembangunan rumah adat Batak Toba adalah ...
a. Solidaritas kelompok
b. Individualisme
c. Persaingan
d. Pemborosan
6. Apa yang menjadi ciri khas atap rumah adat Tapsel?
a. Atap datar
b. Atap bercorak geometris
c. Atap yang melengkung seperti tanduk kerbau
d. Atap berwarna-warni
7. Bahan utama pembangunan rumah adat Tapsel adalah:
a. Batu bata
b. Bambu dan ijuk
c. Kayu jati
d. Besi dan baja
8. Apa fungsi utama rumah adat Tapsel selain sebagai tempat tinggal?
a. Tempat berjualan
b. Tempat latihan seni bela diri
c. Tempat beribadah
d. Tempat kegiatan adat dan budaya
9. Apa yang sering menghiasi rumah adat Tapsel?
a. Lukisan abstrak
b. Ukiran-ukiran tradisional
c. Batu-batuan alam
d. Tanaman hias
10. Apa fungsi utama dari rumah adat Tapsel?
a. Tempat tinggal
b. Tempat ibadah
c. Simbol status sosial
d. Pusat pemerintahan
11. Bagaimana rumah adat Tapsel membantu menjaga keaslian budaya?
   a. Menjadi tempat wisata
   b. Digunakan untuk upacara adat
   c. Dipelihara oleh pemerintah
   d. Dijadikan museum
12. Di mana biasanya rumah adat Tapsel dibangun?
b. Di perkotaan
c. Di pegunungan
d. Di tepi sungai
e. Di pulau-pulau kecil
13. Apa peran masyarakat dalam pelestarian rumah adat Tapsel?
a. Hanya tugas pemerintah
b. Membongkar dan membangun kembali
c. Melestarikan tradisi dan perawatan
d. Mengubah desain sesuai keinginan
14. Mengapa rumah adat Tapsel memiliki atap yang tinggi?
a. Agar tampak megah
b. Untuk melindungi dari hujan lebat
c. Simbol status sosial
d. Berfungsi sebagai tempat tinggal burung-burung
15. Apa yang sering digunakan sebagai bahan bangunan utama dalam pembuatan rumah adat Tapsel?
a. Bambu
b. Kayu
c. Batu bata
d. Tanah liat
16. Bagaimana cara menjaga kelestarian rumah adat Tapsel?
a. Membangun lebih banyak rumah adat
b. Melakukan upacara adat secara teratur
c. Menjaga kebersihan dan perawatan
d. Mengubah desain menjadi lebih modern
17. Apa yang membuat rumah adat Tapsel unik dibandingkan dengan rumah adat daerah lain?
a. Bentuk atapnya
b. Warna catnya
c. Ukuran pintu dan jendelanya
d. Bentuk bangunannya

18. Apa yang menjadi ciri khas dari rumah adat Tapsel?
a. Atap berbentuk tanduk kerbau
b. Dinding yang dilukis dengan motif khas
c. Penggunaan bahan bangunan alami
d. Keunikan struktur bangunan
19. Mengapa rumah adat Tapsel memiliki ruang tamu yang luas?
a. Untuk menyambut tamu
b. Agar lebih nyaman untuk keluarga
c. Tempat berkumpul masyarakat
d. Digunakan untuk upacara adat
20. Rumah adat Batak Toba biasanya dibangun dengan bahan utama dari...
a. Bambu
b. Batu
c. Kayu
d. Kaca
21. Fungsi utama rumah adat Batak Toba adalah...
a. Tempat tinggal
b. Tempat pertemuan masyarakat
c. Gudang penyimpanan hasil panen
d. Semua jawaban benar
22. Bentuk atap rumah adat Batak Toba biasanya berbentuk...
a. Segitiga
b. Bulat
c. Persegi
d. Melengkung
23. Rumah adat Batak Toba memiliki ruangan khusus yang disebut...
a.  Sopo
b. Sumbu
c. Sopo Guru
d. Solu
24. Fungsi dari ruangan khusus tersebut adalah...
a. Tempat ibadah
b. Tempat mengadakan pesta
c. Tempat para tetua berkumpul
d. Tempat menyimpan perhiasan
25. Dinding rumah adat Batak Toba sering kali dihiasi dengan...
a. Ukiran kayu
b. Grafiti
c. Lukisan dinding
d. Poster
26. Rumah adat Batak Toba dibangun dengan memperhatikan arah...
a. Timur
b. Barat
c. Utara
d. Selatan

27. Batu yang digunakan dalam pembangunan rumah adat Batak Toba biasanya diambil dari...
a. Pegunungan
b. Danau
c. Sungai
d. Laut
28. Di dalam rumah adat Batak Toba, bagian tengah ruangan sering kali diberi...
a. Lantai kayu
b. Pilar kayu
c. Kolam ikan	
d. Atap terbuka
29. Rumah adat Batak Toba seringkali memiliki jumlah tingkat yang...
a. Satu
b. Dua
c. Tiga
d. Empat
30. Bagian depan rumah adat Batak Toba biasanya dihiasi dengan...
a. Patung
b. Payung
c. Pagar
d. Gapura
31. Rumah adat Batak Toba terkenal dengan...
a. Ukiran pintu yang rumit
b. Pintu yang besar dan tinggi
c. Jendela yang kecil
d. Tanpa pintu dan jendela
32. Bagian dalam rumah adat Batak Toba biasanya terdiri dari...
a. Ruang tidur dan ruang tamu
b. Dapur dan kamar mandi
c. Ruang keluarga dan dapur
d. Sopo Guru dan ruang tamu
33. Konstruksi rumah adat Batak Toba biasanya...
a. Sederhana
b. Rumit
c. Simetris
d. Modern
34. Rumah adat Batak Toba sering menjadi pusat kegiatan...
a. Keagamaan
b. Pendidikan
c. Hiburan
d. Bisnis
35. Apa fungsi utama dari rumah adat Sopo Godang?
a. Tempat tinggal
b. Tempat penyimpanan barang
c. Tempat pertemuan dan kegiatan adat
d. Tempat ibadah
36. Di mana letak rumah adat Sopo Godang biasanya dibangun?
a. Di tengah hutan
b. Di pinggir sungai
c. Di kaki gunung
d. Di pemukiman desa
37. Bagaimana bentuk atap dari rumah adat Sopo Godang?
a. Atap limas
b. Atap bumbung
c. Atap pelana
d. Atap tumpang sari
38. Apa yang menjadi ciri khas dari rumah adat Sopo Godang?
a. Terbuat dari bambu
b. Memiliki banyak jendela
c. Memiliki tangga di depan
d. Memiliki ukiran tradisional
39. Bagaimana fungsi ruang utama di dalam rumah adat Sopo Godang?
a. Tempat tidur
b. Tempat berkumpul keluarga
c. Tempat menyimpan makanan
d. Tempat upacara adat
40. Apa yang biasanya diadakan di dalam rumah adat Sopo Godang?
a. Pesta pernikahan		  c. Rapat Penting
b. Pertunjukan seni tradisional	  d. Pameran Produk Lokal

Lampiran 4

MEDIA GAMBAR RUMAH ADAT
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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA DENGAN MENGGUNAKAN
MEDIA GAMBAR BERUPA RUMAH ADAT TEMA INDAHNYA
KERAGAMAN BUDAYA DI NEGERIKU KELAS IV SD

IRA SALMIAH SIREGAR
NPM 201434078

ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada pembelajaran
tematik subtema Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku dengan menggunakan
media gambar rumah adat. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Research) yang dilakukan dengan
melaksanakan tindakan pada setiap siklus. Subjek yang diberikan tindakan adalah
siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan dengan jumlah
siswa sebanyak 21 orang. Data yang dianalisis diperoleh dari hasil observasi, tes
dan dokumentasi. Dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa penggunaan
media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri
106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada pelajaran tematik tema “Indahnya
Keragaman di Negeriku” subtema “Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku™.
Pada siklus I persentase hasil belajar belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162
Medan Estate Percut Sei Tuan meningkat dari persentase hasil belajar siswa pada
saat observasi, yaitu meningkat dari 23,81% pada saat observasi menjadi 52.38%
pada akhir siklus 1. Pada siklus II persentase hasil belajar belajar siswa kelas IV
SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan meningkat signifikan.
Persentase hasil belajar siswa pada saat observasi hanya dari 23,81% meningkat
menjadi 85,71% pada akhir siklus II.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Media Gambar, Rumah Adat, Indahnya
Keberagaman di Negeriku.
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IMPROVING STUDENT LEARNING OUTCOMES USING PICTURE MEDIA
OF TRADITIONAL HOUSES ON THE THEME "THE BEAUTY OF
CULTURAL DIVERSITY IN MY COUNTRY"

FOR GRADE 1V STUDENTS

IRA SALMIAH SIREGAR
NPM 201434078

ABSTRACT

The objective of this research was to improve the learning outcomes of Class IV
students at SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan in thematic learning
with the sub-theme "The Beauty of Cultural Diversity in My Country"” using
traditional house picture media. This research was Classroom Action Research,
conducted by implementing actions in each cycle. The subjects were 21 students
of Class IV at SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan. Data were
analyzed from the resulls of observations, tests, and documentation. From the
research, it was found that the use of picture media improved the learning
outcomes of Class 1V students at SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei
Tuan in the thematic lesson "The Beauty of Diversity in My Country" with the sub-
theme "The Beauty of Cultural Diversity in My Country.” In Cycle I, the
percentage of student learning outcomes increased from 23.81% during
observation to 52.38% by the end of Cycle I In Cycle II, the percentage of
learning outcomes for Class IV students at SD Negeri 106162 Medan Estate
Percut Sei Tuan increased significantly. The percentage of student learning
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Microsoft_Excel_97-2003_Worksheet1.xls
Sheet1

				Observasi		Pertemuan 1		Pertemuan 2

		Siklus 1		23.81%		38.09%		52.38%

				To resize chart data range, drag lower right corner of range.
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				Observasi		Pertemuan 1		Pertemuan 2

		Siklus 2		23.81%		71.42%		85.41%

				To resize chart data range, drag lower right corner of range.
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